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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
Er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
Zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
Ge 
 ف 
 
Fa 
 
F 
 
Ef 
 ق 
 
Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ك 
 
Kaf 
 
K 
 
Ka 
 ل 
 
Lam 
 
L 
 
El 
 م 
 
Mim 
 
M 
 
Em 
 ن 
 
Nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
We 
 ػه 
 
Ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
  
ix 
 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِك : qi>la 
َُتْوَُمي : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 َْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahَdan alif atau ya>’ 
 
َْ ...ْاَْْ...ْ|ْى  
 
d}ammah dan wau 
  ـْو 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
 
ىـ 
 
  
x 
 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ََرَِلاَفْطَلأاَُةَضْو  : raud}ah al-at}fa>l 
ََُلِضاَْفلَاَُةَْنيِدَْملَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََُةْكِْْحلَا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ّػػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّ بَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْحلَا : al-h}aqq 
ََم ُِّعه : nu‚ima 
 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّىِػػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ََِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  
xi 
 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََلََْزل َّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةَفَْسلَْفلَا : al-falsafah 
َُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
 َء َْشَ : syai’un 
َُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
  
xii 
 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْيِد di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَْحَْرَ ِْفَِ ُْهُ    hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
  
xiii 
 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
as. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama : Widia Amelia 
NIM : 30300114032 
Judul : Kesejahteraan Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an 
  (Suatu Analisis Tafsir Tah}li<li>  terhadap QS T{a>ha>/20:117-119) 
 
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap kesejahteraan sosial yang 
digambarkan dalam konteks surgawi yang dihuni oleh Adam dan Hawa sebelum 
turunnya mereka melaksanakan kekhalifaan di bumi dengan tujuan masyarakat dapat 
mewujudkan bayang-bayang surga itu di dunia disebabkan masyarakat yang 
mewujudkan bayang-bayang surga itu ialah masyarakat berkesejahteraan. 
Masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah bagaimana 
kesejahteraan sosial dalam perspektif QS T{a>ha>/20:117-119? Dari masalah pokok ini, 
muncul sub-sub masalah yaitu bagaimana hakikat kesejahteraan sosial? Bagaimana 
wujud kesejahteraan sosial dalam QS T{a>ha>/20:117-119? Bagaimana implementasi 
kesejahteraan sosial dalam QS T{a>ha>/20:117-119 bagi kehidupan? Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensip tentang kesejahteraan 
sosial yang terdapat pada QS T{a>ha>/20:117-119. 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tasir, yaitu menggunakan salah 
satu dari empat metode penafsiran yang berkembang. Penelitian ini tergolong library 
research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik interpretasi seperti interpretasi tekstual, interpretasi 
kultural, dan interpretasi linguistik terhadap literatur yang representatif dan 
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. Penelitian ini juga menggunakan pola tafsir tah{li>li> dalam 
mengolah data yang telah terkumpul. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa untuk mencapai kesejahteraan sosial 
yang dicita-citakan masyarakat yang tergambar dalam surga, maka di dunia 
masyarakat harus mematuhi perintah Allah swt. untuk tidak tergoda dengan segala 
godaan setan yang menyesatkan sehingga mengakibatkan manusia berada dalam 
kekufuran maupun kebodohan dan memenuhi kebutuhan pangan, sandang dan papan 
yang diistilahkan dengan tidak lapar, dahaga, telanjang dan kepanasan yang 
merupakan salah satu tolok ukur kesejahteraan sosial disebabkan bahwa salah satu 
fondasi terciptanya kesejahteraan sosial yaitu dilihat dari keadaan kehidupan unit 
terkecil masyarakat yakni keluarga, di mana dalam kehidupan keluarga, sandang, 
pangan dan papan merupakan kebutuhan yang harus terpenuhi demi menciptakan 
keluarga yang berkulitas, kemudian dari keluarga berkualitas lahirlah masyarakat 
berkualitas yang hidup dalam keadaan sejahtera, damai dan tenteram. 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kesejahteraan adalah kondisi yang dialami seseorang dalam hidupnya, 
yang bebas dari kelaparan, ketakutan maupun kebodohan sehingga membuat 
hidupnya damai dan tenteram.  Kondisi tersebut merupakan impian dan harapan 
bagi setiap orang di muka bumi ini. Baik yang kaya maupun miskin. Bahkan 
setiap orang tua pasti mengharapkan kesejahteraan bagi anak-anak dan 
keluarganya, baik itu berupa kesejahteraan materi maupun spiritual. Orang tua 
selalu berusaha mencukupi kebutuhan hidup keluarganya dengan membanting 
tulang setiap harinya. Mereka melakukan apa saja demi memenuhi kebutuhan 
hidup keluarganya dari berbagai macam gangguan dan bahaya yang 
menghadapnya. 
Manusia sebagai makhluk sosial
1
 tidak bisa mencapai kesejahteraan 
dalam hidupnya tanpa bantuan manusia lain. Manusia ingin mendapatkan 
perhatian di antara sesama dan kelompok, untuk mendapatkan itu diperlukan 
hubungan dengan menggunakan berbagai cara, alat, media dan lain-lain.
2
  
                                                 
1
Lihat QS al-‘Alaq/96: 2. Ayat tersebut menjelaskan bahwa kata khalaq al-Insa>n min 
‘alaq bukan saja diartikan sebagai ‚menciptakan manusia dari segumpal darah ‚ atau ‚sesuatu 
yang berdempet di dinding rahim‛, tetapi juga dipahami sebagai ‚diciptakan dinding dalam 
keadaan selalu bergantung pada pihak lain atau tidak dapat hidup sendiri. Dan ayat lain yang 
membahas dalam konteks ini adalah QS al-H{ujura>t/49:13, ayat ini secara tegas menyatakan 
bahwa manusia diciptakan terdiri dari lelaki dan perempuan, bersuku-suku dan berbangsa-bangsa, 
agar mereka saling mengenal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa menurut al-Qur’an 
manusia secara fitri adalah makhluk sosial dan hidup bermasyarakat merupakan satu keniscayaan 
bagi mereka. Lihat M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Cet. II; Bandung: Mizan Pustaka, 
2014), h. 421-422.  
2Irfan,‛Harmonisasi Hubungan Sosial Antar Suku di Desa Patila Kecematan Tana Lili 
Kabupaten Luwu Utara (Suatu Pendekatan Sosiologi)‛, Skripsi (Samata: Fak. Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 1.  
2 
 
 Al-Qur’an telah menginformasikan kepada manusia bahwa Allah telah 
menjamin kesejahteraan bagi hambanya dan makhluk yang bernyawa, 
sebagaimana dalam QS Hu>d/11:6. 
 ٍباَتِل ِفِ ٌُّكُ اَيَغَدْوَت ْ سُمَو اَى َّرَقَت ْ سُم َُلََْؼيَو اَُيقْزِر ِ َّللَّا ََلَػ َّلَّ
ّ
ا ِضْرَْلْا ِفِ ٍةَّ باَد ْنِم اَمَو ٍن ِ ُم  
Terjemahnya : 
Dan tidaksatupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat kediamannya 
dan tempat penyimpanannya. Semua tertulis dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfu>z).3 
Namun ayat di atas menjelaskan bahwa ‚menjamin‛ siapa yang aktif 
bergerak mencari rezeki, bukan diam menanti
4
 atau jaminan kesejahteraan yang 
diberikan tidak dapat diperoleh tanpa usaha, sebagaimana yang telah dijelaskan 
dalam QS al-Ra‘d/13:11. 
 ِْويََدي َِْنب ْنِم ٌتاَِ ِّقَؼُم َُلَ اَم او ُ ِّيَُّغي َّتََّح ٍمْوَقِب اَم ُ ِّيَُّغي َلَّ َ َّللَّا َّن
ّ
ا ِ َّللَّا ِرْمَأ ْنِم َُوهوُظَف َْيَ ِوِفْلَخ ْنِمَو
( ٍلاَو ْنِم ِوِهوُد ْنِم ْمَُيل اَمَو َُلَ َّدَرَم ََلَف اًءوُس ٍمْوَقِب ُ َّللَّا َداَرَأ اَذ
ّ
اَو ْمِيِسُْفَهأِب۱۱) 
Terjemahnya: 
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 
5
  
Selain itu, manusia membutuhkan lembaga atau institusi yang 
memfasilitasi, melindungi dan mengatur berbagai norma-norma dan aturan-
aturan yang memudahkan bagi mereka untuk memenuhi kebutuhannya, dalam 
istilah modern lembaga tersebut dikenal dengan ‚pemerintah‛. 
                                                 
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Hadi Media 
Kreasi, 2015), h. 222.  
4
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 593.  
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 250.  
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sebagai lembaga 
pemerintah, sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 
1945, didesain sebagai Negara Kesejahteraan (Welfare State).6 Sehingga apa 
yang tercantum dalam UUD tersebut menjadi dasar bahwa salah satu tugas 
pemerintah negara Indonesia sekarang dan selanjutnya adalah untuk memajukan 
kesejahteraan umum.
7
  
Di Indonesia, pembangunan kesejahteraan sosial merupakan salah satu 
sektor dari pembangunan kesejahteraan rakyat. Maka dari itu, pembangunan atau 
sektor kesejahteraan sosial di bawah koordinasi kantor Menteri Kesejahteraan 
Rakyat bersama-sama dengan sektor pendidikan, kesehatan dan agama. Hal 
tersebut dilakukan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan bagi seluruh 
rakyat Indonesia. Dengan demikian posisi pembangunan kesejahteraan sosial 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan nasional.
8
  
Kesejahteraan sosial di Indonesia dilaksanakan dengan filosofi 
‚kesejahteraan sosial adalah hak bagi setiap warga negara‛ atau welfare of all. 
Atas dasar filosofi tersebut, maka fakir miskin sebagai warga negara Indonesia 
berhak atas kesejahteraan sosial sebagaimana warga negara Indonesia pada 
umumnya. Mereka memiliki hak untuk hidup sejahtera, yang ditandai dengan 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial untuk dapat hidup secara 
                                                 
6
Luthfi J. Kurniawan, dkk., Negara Kesejahteraan dan Pelayanan Sosial (Cet. I; Malang: 
Intrans Publishing, 2015), h. 5.  
7
Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Cet. II; Bandung: Refika Aditama, 
2014), h. 1.  
8
Suradi dan Mujiyadi, Pemberdayaan Masyarakat Miskin: Studi Evaluasi 
Penanggulangan  Kemiskinan di Lima Provinsi (Cet. I; Jakarta Timur: P3KS Press, 2009), h. 1.  
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layak dan mampu mengembangkan diri, serta mampu melaksanakan fungsi 
sosialnya.
9
 
Namun dalam mengukur kesejahteraan, warga negara atau manusia 
memahaminya berbeda-beda, ketika seseorang memiliki paradigma berpikir 
material, maka ia akan mengatakan kesejahteraan ialah ketika kebutuhan materi 
tercukupi dalam kehidupannya. Sedangkan yang memiliki paradigma berpikir 
spiritual, maka ia akan memahami bahwa ketika kebutuhan spiritualnya 
tercukupi maka kehidupannya telah sejahtera. 
Sebagai pelaku ekonomi, kesejahteraan seringkali juga diukur dengan 
berbagai cara seperti. Pertama, nilai GNP (Gross National Product) perkapita, 
yang merupakan rasio perbandingan antara nila GNP dengan jumlah penduduk, 
namun demikian jika melihat realita ditengah masyarakat, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengukuran kesejahteraan dengan menggunakan GNP 
perkapita belum tepat, karena dikalangan masyarakat pedesaan masih sangat 
banyak orang-orang yang hidup di bawah standar kelayakan hidup.
10
 
Kedua, pertumbuhan yang tinggi dalam pembangunan ekonomi. 
Pendekatan ini telah banyak membuat negara berhasil mencapainya. Indikator 
keberhasilan tersebut adalah meningkatnya akumulasi kapital dan pendapatan 
perkapita. Namun demikian, keberhasilan ini hanya dinikmati oleh pemilik modal 
dan kelompok elit nasional.
11
 
                                                 
9
Suradi dan Mujiyadi, Pemberdayaan Masyarakat Miskin, h. 1.  
10Amirus Sodiq, ‚Konsep Kesejahteraan dalam Islam‛, Equlibrium, vol. 3 no. 2 
(Desember 2015), h. 382.  
11Agung Eko Purwana, ‚Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam‛, Justitica 
Islamica, vol. 11 no. 1 (Juni 2014),  h. 23. 
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Ketiga, pendapatan dan konsumsi seringkali juga digunakan sebagai alat 
untuk menentukan kesejahteraan sosial, namun kedua hal tersebut terdapat 
masalah di dalamnya. Seperti ketika mengukur kesejahteraan dengan pendekatan 
pendapatan maka akan sulit menemukan data pekejaan informal secara 
keseluruhan dan sebagian masyarakat tidak ingin menjawab besarnya pendapatan 
yang dia peroleh atau merasa malu jika penghasilannya berasal dari kegiatan 
ilegal diketahui oleh orang lain.
12
 
Keempat, kemiskinan, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, 
pada Maret 2017 jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 27,77 juta 
orang (10,64%) dari jumlah total penduduk). Angka tersebut bertambah 6,90 ribu 
orang dibandingkan dengan kondisi September 2016 yang sebesar 27,76 juta 
orang (10,70%). Meski secara presentase kemiskinan mengalami penurunan , 
namun secara jumlah angka tersebut mengalami kenaikan.
13
 Ini mengindikasikan 
bahwa cita-cita kesejahteraan sosial yang diinginkan negara Indonesia masih 
belum tercapai. 
Dari perbedaan pemahaman tolok ukur kesejahteraan sosial, baik itu dari 
kerangka berpikir material, spiritual dan pelaku ekonomi konvensional. Dalam 
Islam memiliki ukuran kesejahteraan sosial yang berbeda. Ini bisa dipahami dari 
berbagai ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang kesejahteraan sosial, 
salah satunya ialah QS T{a>ha>/20:117-119. 
( ىَقَْشَتف ِةَّنَْجلا َنِم َاُكَُّ نَِجر ُْيُ ََلَف َكِجْوَزِلَو ََلَ ٌّوَُدػ اَذَى َّن
ّ
ا ُمَٓدأ َيَ اَْنلَُقف111 َعوَُتَ َّلََّأ ََلَ َّن
ّ
ا )
( ىَرَْؼت َلََّو َايهِف111 َلَّ َكَّ هَأَو ) ( ىَحَْضت َلََّو َايهِف ُأَمَْظت111) 
 
                                                 
12Amirus Sodiq, ‚Konsep Kesejahteraan dalam Islam‛, Equlibrium, h. 382-383.  
13Destrianita, ‚Maret 2017, ‚Jumlah Penduduk Miskin Indonesia Capai 27,77 Juta‛, 
Tempo.co 17 Juli 2017, https://m.tempo.co.news (diakses 17 Juli 2017). 
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Terjemahnya: 
Kemudian kami berfirman,‛Wahai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh 
bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, nanti kamu celaka. Sungguh ada 
(jaminan) untukmu di sana, engkau tidak kelaparan dan tidak akan 
telanjang. Dan sungguh di sana engkau tidak akan merasa dahaga dan 
tidak akan di timpa panas matahari.
14
  
 Ayat ini menjelaskan bahwa pangan, sandang dan papan yang diistilahkan 
dengan tidak lapar, dahaga, telanjang dan kepanasan semuanya telah terpenuhi di 
surga. Terpenuhinya kebutuhan ini merupakan unsur pertama dan utama dari 
kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat mewujudkan 
bayang-bayang surga itu di dunia karena masyarakat yang mewujudkan bayang-
bayang surga  ialah masyarakat berkesejahteraan.   
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pokok dalam penelitian ini dengan pertanyaan 
bagaimana kesejahteraan sosial dalam perspektif QS T{a>ha>/20:117-119? Dari 
pokok permasalahan yang disebutkan di atas maka dapat diidentifikasi sub-sub 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana hakikat kesejahteraan sosial? 
2. Bagaimana wujud kesejahteraan sosial dalam QS T{a>ha>/20:117-119? 
3. Bagaimana implementasi kesejahteraan sosial dalam QS T{a>ha>/20:117-
119 bagi kehidupan? 
C. Pengertian Judul 
 Skripsi ini berjudul ‚Kesejahteraan Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an 
(Suatu Analisis Tahli>li> terhadap QS T{a>ha>/20:117-119)‛. Maka penulis terlebih 
dahulu ingin menjelaskan beberapa term yang terdapat dalam judul ini. Untuk 
                                                 
14
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 320.  
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mengetahui alur yang terkandung dalam judul ini, maka penulis menguraikan 
maksud judul tersebut ialah: 
1. Kesejahteraan 
Kata kesejahteraan dalam bahasa Indonesia merupakan kata imbuhan 
yang berasal dari kata sejahtera. Sejahtera ini mengandung pengertian dari 
bahasa Sansekerta ‚catera‛ yang berarti ‚payung‛. Dalam konteks ini, 
kesejahteraan yang terkandung dalam arti ‚catera‛ adalah orang yang sejahtera.15 
Dan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), makna sejahtera adalah 
aman sentosa, makmur, selamat (terlepas dari segala macam gangguan) 
sedangkan kesejahteraan adalah hal atau keadaan sejahtera, keamanan, 
keselamatan, ketenteraman, kemakmuran dan sebagainya.
16
  
2. Sosial 
Kata sosial berasal dari kata socius yang berarti kawan, teman dan kerja 
sama.
17
 Sedangkan menurut KBBI, sosial berarti segala sesuatu yang berkenaan 
dengan masyarakat, kemasyarakatan, suka memperhatikan kepentingan umum 
dan suka menolong.
18
 Sosial merupakan segala perilaku manusia yang 
menggambarkan hubungan non-individualis. Istilah tersebut sering disandingkan 
dengan cabang-cabang kehidupan manusia dan masyarakat di manapun. 
Pengertian sosial ini merujuk pada hubungan-hubungan manusia dalam 
`kemasyarakatan, hubungan antar manusia, hubungan manusia dengan kelompok 
                                                 
15
Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, h. 8.  
16
Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru  (Cet.V;  Jakarta: 
Media Pustaka Phoenix, 2010), h. 764.  
17
Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, h. 8.   
18
Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, h. 807.  
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serta hubungan manusia dengan organisasi untuk mengembangkan dirinya.
19
 
Jadi, sosial adalah segala sesuatu yang berhubungan antara individu dengan 
kehidupan kemasyarakatan. 
Oleh karena itu, yang dimaksud dengan kesejahteraan sosial adalah 
suatu kondisi di mana suatu masyarakat hidup merasa nyaman, tenteram, bahagia 
serta dapat memenuhi kebutuhannya.  
3. Perspektif 
Perspektif secara bahasa ada dua macam: pertama, cara melukiskan 
suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata 
dengan tiga dimensi (panjang, lebar dan tingginya) dan kedua, sudut pandang 
terhadap sesuatu dan pandangan.
20
 Karena objek kajian dari skripsi ini 
merupakan ayat al-Qur’an maka unsur-unsur atau masalah dilihat dari sudut 
pandang al-Qur’an. 
4. Al-Qur’an 
Ditinjau dari segi etimologi, kata نارقلا terambil dari kata ارق-ارقي-ناارق . 
Bentuknya sepola dengan kata نلَؼف seperti kata نارفغلا. Penambahan huruf alif 
dan nu>n berfungsi untuk menunjukkan kesempurnaan. Maka secara bahasa kata 
نارقلا bukan hanya sekadar bacaan atau membaca21, tapi bacaan yang sempurna. 
Kata ‚bacaan‛ ini mengandung arti bahwa al-Qur’an merupakan sesuatu yang 
selalu dibaca (ءورقم).22 Hal ini dapat diperkuat oleh QS al-Qiya>mah/75:17-18 
                                                 
19Saviera Andiany, ‚Penjabaran Masalah Sosial dan Contoh Masalah Sosial di Kota 
Bekasi, Skripsi (Bekasi: Jur. Teknik Informatika Universitas Gunadarma Bekasi, 2016), h. 2.   
20
Dendi Sugiono, dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 
1301.  
21
Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir  Arab Indonesia Terlengkap (Cet. 
XIV; Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 1101.  
22
Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2014), h. 26.  
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إ َػ َّن( َُوٓهأْرُقَو ُوَؼ َْجَ اَنَْيل۱۱( َُوٓهأْرُق ْعِبَّ تَاف ُهَناِأََرق اَذ
ّ
َاف )۱۱)  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkannya (di dadamu) dan 
membacakannya. Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaannya itu.
23
 
Sedangkan Ah{mad bin Fari>s menberikan definisi al-Qur’an secara bahasa, 
bukan hanya berarti bacaan namun juga berarti mengumpulkan atau 
menghimpun.
24
 
Secara terminologi, ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para 
ulama tentang al-Qur’an. Berikut ini akan dikemukakan tiga definisi saja: 
a. Menurut Abdul Wahab Khallaf, al-Qur’an ialah kalam Allah yang diturunkan 
oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril dengan lafal 
berbahasa Arab dengan makna yang benar sebagai hujjah bagi Rasul, sebagai 
pedoman hidup, dianggap ibadah membacanya dan urutannya dimulai dari 
surah al-Fa>tih{ah dan diakhiri oleh surah al-Na>s serta dijamin keasliannya.
25
  
b. M. Hasbi Ash Shidieqy mendefinisikan al-Qur’an merupakan wahyu ilahi 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah disampaikan 
kepada kita ummatnya dengan jalan mutawa>tir, yang dihukum kafir bagi 
yang mengingkarinya.
26
  
c. Manna>’ Khali >l al-Qat{t{>an menjelaskan bahawa al-Qur’an adalah mukjizat 
Islam yang kekal yang tidak ditelan masa karena kemajuan ilmu pengetahuan 
yang diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw. untuk 
                                                 
23
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 577.  
24
Abu al-H{usain Ah{mad bin al-Fari>s bin Zakariya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 5 ( 
Beirut: Da>r al-Fikr, 1979 M/1399 H), h. 65.   
25
Abdul Wahab al-Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Mesir: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyah, 
t.th.), h. 23.  
26
M. Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an & Tafsir (Cet. XV; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 3.  
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menyelamatkan manusia dari kegelapan menuju cahaya kebenaran serta 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus.
27 
5. Tafsir Tah{li>li> 
Tafsir secara etimologi mengikuti pola taf‘i>l yaitu menyingkap dan 
menerangkan makna-makna rasional. Kata kerjanya mengikuti pola d{araba-
yad{ribu, fassara-yufassiru, nas{ara-yans{uru, berarti menjelaskan. Kata al-tafsir dan 
al-fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang tertutup.28 
Sedangkan Tah{li>li> berasal dari bahasa Arab h{allala-yuh{allalu-tah{li>l yang 
berarti membuka sesuatu atau tidak menyimpang sesuatu darinya
29
. Dalam 
pemaparannya,  metode tafsir tah{li>li> meliputi pengertian kosakata, muna>sabah30, 
asba>b al-nuzu>l31 (kalau ada), makna global ayat, mengungkap kandungan ayat 
dari berbagai macam pendapat ulama yang tidak jarang berbeda satu dan 
lainnya.
32
 Sehingga metode tafsir tah{li>li> sendiri adalah tafsir yang menyoroti 
ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala makna dari berbagai aspek yang 
terkandung di dalamnya.
33
 
                                                 
27
Manna>’ Khali>l al-Qat{t{a>n, Maba>his| Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an (Cet. II; Kairo: Maktabah 
Wahbah,  1973), h. 9.  
28Manna’ Khalil al-Qattan, Maba>his| Fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, h.316.  
29
Ibnu Fari>s, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, h. 20. 
30
Dalam ilmu tafsir atau ‘ulu>m al-Qur’an, muna>sabah berarti kemiripan-kemiripan yang 
terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surah maupun ayat-ayatnya, yang 
menghubungkan uraian makna satu dengan lainnya. Lihat Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar 
(Cet. IX; Jakarta Selatan: Madzhab Ciputat, 2014), h. 115.  
31
Subkhi Saleh yang dikutip oleh Mardan mendefinisikan asba>b al-Nuzu>l yaitu sesuatu 
dengan sebabnyalah turun suatu ayat atau beberapa ayat yang mengandung sebab itu, atau 
memberi jawaban tentang sebab itu atau menjelaskan hukumnya pada masa terjadinya peristiwa 
tersebut. Lihat Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar, h. 64. 
32
M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2008), h. 172.  
33
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.  
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Sedangkan Abdul Hayy al-Farmawi> mengartikan metode tah{li>li> berarti 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara meneliti semua aspeknya dan 
menyingkap seluruh maksudnya, dimulai dari uraian makna kosakata, makna 
kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar pemisah sampai sisi-sisi 
keterkaitan antara pemisah itu dengan bantuan asba>b al-nuzu>l, riwayat-riwayat 
yang berasal dari Nabi Muhammad saw., sahabat, tabi>’i>n. Prosedur ini dilakukan 
dengan mengikuti susunan mushaf, ayat per-ayat dan surah per-surah, metode ini 
terkadang menyertakan pula perkembangan kebudayaan generasi Nabi sampai 
tabi>’i>n, terkadang pula diisi dengan uraian-uraian kebahasaan dan materi-materi 
khusus lainnya yang kesemuanya ditujukan untuk memahami al-Qur’an yang 
mulia.
34
 
Jadi yang dimaksud dalam penelitian ini, menggunakan metode tah{li>li> 
dalam mengkaji kesejahteraan sosial yang terdapat dalam QS T{a>ha>/20:117-119 
dengan mengungkap makna yang tekandung dalam ayat tersebut dengan 
melakukan pendekatan ilmu tafsir. 
D. Kajian Pustaka  
 Setiap penelitian membutuhkan kajian pustaka dan dianggap sebagai hal 
yang esensial dalam penelitian. Hal itu tidak terlepas dari fungsinya sebagai 
tolok ukur dalam membedakan hasil-hasil penelitian sebelumya dengan 
penelitian yang dilakukan, sehingga tidak terjadi pengulangan penelitian.
 35
 
Untuk kepentingan ini, penulis telah melakukan kajian pustaka, baik kajian 
pustaka dalam bentuk hasil penelitian, pustaka digital, maupun kajian pustaka 
                                                 
34
Abdul H{ayy al-Farmawi>, Al-Bida>yah Fi> Tafsi>r al-Maud{u>’i: Dira>sah Manh{ajiyyah 
Maud{u>’iyyah, terj. Rosihan Anwar, Metode Tafsir Maudhu’i dan Cara Penerapannya  (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2002 M/Shafar 1432 H), h. 68.  
35
Abdul Gaffar, ‘Ila>l al-Hadis (Rekonstruksi Metodologis atas Kaidah Kesahihan Hadis), 
Disertasi (Samata: Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 23.  
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dalam bentuk buku-buku atau kitab-kitab. Berdasarkan hasil penelusuran dan 
pembacaan terhadap pustaka, ditemukan literatur yang terkait dengan judul 
skripsi ini sebagai berikut: 
Pertama, Asep Usman Ismail, menulis buku dengan judul ‚Al-Qur’an dan 
Kesejahteraan Sosial (Sebuah Rintisan Paradigma Sosial Islam yang Berkeadilan 
dan Berkesejahteraan)‛— Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2012—. Dalam buku 
ini dijelaskan bahwa secara mendasar, istilah yang dipakai dalam al-Qur’an untuk 
menggambarkan konsep kesejahteraan sosial yaitu al-fala>h{ yang berarti 
keberuntungan, kesuksesan, dan kelestarian dalam kenikmatan dan kebaikan. 
Istilah al-fala>h{ dalam konteks keduniaan ditandai dengan keberhasilan 
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dengan memperoleh segala hal yang 
menyebabkan kehidupan ini baik dan menyenangkan dengan berkesinambungan, 
berkecukupan dan bermartabat. 
Berbeda yang ditulis oleh Asep Usman dengan skripsi ini, hal ini dapat 
dilihat dari metode yang digunakan. Dalam buku Asep Usman menyajikan 
sebuah tulisan corak tafsir maud{u>’i36 atau tafsir tematik dengan mengangkat 
kesejahteraan sebagai temanya. Dalam buku ini berbicara tentang duafa, fakir 
dan miskin dalam perspektif al-Qur’an, gelandang dan pengemis dalam perspektif 
al-Qur’an, sumber-sumber harta yang haram, wawasan al-Qur’an dalam 
kedermawanan, keluarga, pengasuhan dan perlindungan anak dan tindakan 
kejahatan aborsi, perlindungan tenaga kerja anak dan praktikum human 
                                                 
36
Tafsir maud{u>’i ialah suatu metode yang mengarahkan pandangan kepada satu tema 
tertentu, lalu mencari pandangan al-Qur’an tentang tema tersebut dengan jalan menghimpun 
semua ayat yang membicarakannya, menganalisis dan memahaminya ayat demi ayat, lalu 
menghimpunnya dalam benak ayat yang bersifat umum dikaitkan dengan yang khusus, yang 
mut{laq digandengkan dengan yang muqayyad, dan lain-lain, sambil memperkaya uraian dengan 
hadis-hadis yang berkaitan untuk kemudian disimpulkan dalam satu tulisan pandangan 
menyeluruh dan tuntas menyangkut tema yang dibahas itu. Lihat M. Quraish Shihab, Kaidah 
Tafsir, h. 385.  
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trafficking, meningkatkan kesejahteraan, membangun kesehatan masyarakat dan 
pada bab terakhir pembahasan mengenai memelihara air, menjaga kualitas 
lingkungan hidup. Sedangkan di skripsi ini, penulis menggunakan metode tah{li>li>. 
Kedua, Adi Fahrudin, menulis buku ‚Pengantar Kesejahteraan Sosial‛—
Cet. II; Bandung: Refika Aditama, 2014—. Buku ini berbeda dengan skripsi ini, 
hal ini dapat dilihat dari segi orientasi. Karya yang ditulis Adi Fahrudin lebih 
berorientasi pada teori-teori kesejahteraan sosial secara umum, kesejahteraan 
sosial dengan perundang-undangan sosial baik itu kesejahteraan sosial sebagai 
usaha maupun kesejahteraan sosial sebagai disiplin akademik atau menjelaskan 
teori-teori kesejahteraan negara. Sedangkan skripsi ini berorientasi pada ayat al-
Qur’an khususnya QS T{a>ha>/20:117-119. 
Ketiga, Amirus Sodiq, menulis jurnal yang berjudul ‚Konsep 
Kesejahteraan dalam Islam‛ (Equilibrium Vol. 3 No. 2 – 2015). Jurnal ini berbeda 
dengan skripsi ini, terlihat dari perspektif yang digunakan. Amirus Sodiq 
menjelaskan tentang indikator kesejahteraan dalam Islam dari dua persepektif 
yaitu al-Qur’an dan hadis. Dalam pembahasannya, jurnal ini memaparkan 
kesejahteraan sosial yang terdapat dalam QS Quraisy/106:3-4, QS al-Nisa>/4:9, 
QS al-Nah{l/16:97 dan hadis-hadis yang mendukung tentang ayat-ayat tersebut. 
Dan juga membahas tentang kesejahteraan berbasis zakat. Sedangkan skripsi ini 
hanya dilihat dari perspektif al-Qur’an yaitu pada QS T{a>ha>/20:117-119, 
sekalipun dalam perkembangannya akan mengutip ayat-ayat yang lain sebagai 
pendukung untuk memahami secara menyeluruh. 
Keempat, Agung Eko Purwana menulis jurnal yang berjudul 
‚Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam‛ (Justitia Islamica, Vol. 11 No. 
1-2014). Jurnal ini berbeda dengan skripsi ini, terlihat dari fokus kajiannya. 
Agung Eko Purwana menjelaskan tentang ekonomi Islam merupakan bagian dari 
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keseluruhan ajaran Islam yang memberikan jaminan kesejahteraan. Walaupun 
sama-sama melihat dari segi ekonomi namun jurnal ini menekankan konsep 
ekonomi Islam untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat baik itu menurut al-
Qur’an, sahabat maupun ulama sehingga jurnal yang ditulis oleh Eko Purwana 
besifat umum sedangkan skripsi ini hanya terfokus pada QS T{a>ha>/20:117-119 
yang menjelaskan kebutuhan pokok yang harus terpenuhi agar kesejahteraan 
sosial  tercapai. 
Kelima, Skripsi dengan judul ‚Studi Analisis terhadap Pemikiran al-
Gazali tentang Kesejahteraan Sosial Menurut Fiqh Muamalah‛ oleh Abdul 
Hamid Syahrovi pada jurusan Mu’amalah Fakultas Syariah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru tahun 2012. 
Dalam skripsi ini, al-Gazali menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial adalah 
menciptakan masyarakat yang sejahtera dan ideal dalam ekonomi yang 
menerapkan konsep maslahah yaitu mencakup semua aktifitas manusia yang 
mempunyai kaitan erat antara individu dan sesama manusia lainnya. Kemudian 
dalam upaya mencapai kesejahteraan ia mendorong para pelaku ekonomi untuk 
tidak hanya terhenti pada materi saja, tetapi juga kebutuhan akhirat yang mesti 
harus dipenuhi.  
Secara umum Skripsi yang ditulis oleh Abdul Syahrovi membahas 
tentang kesejahteraan sosial namun dari sudut pandang pemikiran Imam al-
Gazali yaitu membahas tentang biografi Imam al-Gazali, tinjauan umum tentang 
kesejahteraan sosial dan inti pembahasannya ialah memaparkan pemikiran dan 
fungsi kesejahteraan sosial menurut Imam al-Gazali serta analisis kesejahteraan 
sosial menurut fikih muamalah. 
Skripsi yang ditulis Abdul Hamid Syahrovi ini berbeda dengan kajian 
penulis, hal tersebut terlihat dari sudut pandang yang digunakan . Di mana 
15 
 
penulis menganalisis kesejahteraan sosial dari sudut pandang para penafsir 
terhadap  QS T{aha/20:117-119 yang ditunjang dengan buku-buku keislaman dan 
umum serta artikel yang terkait. Sedangkan Abdul Hamid menganalisis 
kesejahteraan sosial dengan melihat dari sudut pandang pemikiran Imam al-
Gazali dalam Fikih Muamalah. 
Keenam, skripsi yang berjudul Peran Bapak dalam al-Qur’an (Kajian 
Tah{li>li> QS T{a>ha>/20:117-119) oleh Asrini Mahmud pada Jurusan Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2017. Dalam 
skripsi yang ditulis oleh Asrini, walaupun sama ayat yang penulis kaji, namun 
fokus pembahasannya berbeda. Ia meneliti tentang peran bapak yang terkandung 
dalam ayat tersebut yaitu tentang bagaimana seorang bapak sebagai kepala 
rumah tangga mampu mensejahterahkan kehidupan keluarganya. Mampu 
memenuhi secara sandang, pangan dan papan sehingga keluarganya jauh dari kata 
melarat. 
Berdasarkan dari kajian pustaka di atas, maka dapat disimpulkan kajian 
pustaka yang terkait dengan skripsi ini memiliki perbedaan. Hal tersebut dapat 
dilihat dari segi metode, orientasi, fokus kajian ayat, perspektif dan sudut 
pandang pemikiran. 
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis sebuah objek penelitian yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir. Sebagai 
kajian yang bersifat literal, maka sumber data dalam penelitian ini sepenuhnya 
didasarkan pada riset kepustakaan (library research). Studi pustaka diperlukan 
sebagai salah satu tahap pendahuluan (plinmary research) untuk memahami lebih 
dalam gejala baru yang tengah berkembang di lapangan atau dalam masyarakat.  
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Upaya mengumpulkan dan menganalisis yang diperlukan dalam 
pembahasan skripsi ini menggunakan beberapa metode meliputi jenis penelitian, 
pendekatan, teknik pengumpulan data dan teknik pengolahan dan analisis data.
37
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk 
library Research (kepustakaan). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal dan tidak dapat 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara alami.
38
 
Dengan kata lain informasi atau sajian datanya harus menghindari adanya 
evaluasi dan interpretasi dari peneliti. Jika terdapat evaluasi atau interpretasi itu 
pun harus berasal dari subjek penelitian.
39
 
Pada penelitian ini, penulis mengacu pada QS T{a>ha>/20:117-119 yang 
menjelaskan tentang kesejahteraan sosial, kemudian ayat tersebut dianalisis 
menggunakan metode tafsir tah{li>li>. 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan berarti sebuah proses, perbuatan, cara mendekati sebuah objek. 
Dan istilah pendekatan ini juga diartikan sebagai proses dan cara mendekati 
suatu objek. Dalam bahasa Arab istilah ini disebut al-ittijah al-Fikri (arah 
pemikiran), sedangkan dalam bahasa Inggris digunakan kata approach. Sehingga 
makna pendekatan sebagai cara kerja yaitu wawasan ilmiah yang digunakan 
                                                 
37Rahmat Firdaus, ‚Prinsip Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tah{li>li> 
terhadap QS al-S{affa>t/37:102, Skripsi (Samata: Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar, 2015), h. 14. 
38
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi (Cet. 
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12.  
39
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Cet. II; Yogyakarta: Idea 
Press Yogyakarta, 2015), h. 110-111. 
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seseorang untuk mempelajari suatu objek dan aspek-aspek objek yang dibahas.
 40
 
Terkait dengan penelitian ini, pendekatan yang digunakan sebagai berikut;  
a. Pendekatan tafsir, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan 
makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, 
kemudian memberikan analisis kritis dan komparatif.
41
 Pendekatan ini 
digunakan untuk melacak hakikat kesejahteraan sosial dalam al-Qur’an. 
b. Pendekatan sosiologis, yaitu suatu pendekatan untuk mempelajari hidup 
bersama dalam masyarakat.
42
 Sosiologi sebagai ilmu pengetahuan dikenal 
memiliki perhatian besar dalam memahami hubungan timbal balik antara 
pemikiran dengan konteks sosial yang mengitarinya, termasuk melihat 
fenomena kesejahteraan yang terjadi di masyarakat. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondesasi teori yang 
akan dihasilkan.
43
 
                                                 
40
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i (Yogyakarta: Pustaka 
al-Zikra, 2011), h. 98.  
41
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i, h. 100. 
42
Seojono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Cet. I; Jakarta: CV Rajawali, 1982), h. 
18.  
43
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i, h. 109-111.  
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Mengingat penelitian ini terkait dengan penelitian tafsir maka data 
primer
44
 dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir 
sedangkan yang menjadi data sekunder
45
 adalah buku-buku keislaman dan buku-
buku yang berhubungan dengan tema penelitian.   
Maka ketika pengumpulan data, penulis melakukan teknik penelusuran 
yakni menelusuri kata kesejahteraan sosial yang terdapat dalam buku-buku 
perpustakaan atau toko buku lainnya. Berbagai macam cara untuk menemukan 
buku-buku yang menyangkut tema penelitian, misalnya melalui katalog yang ada 
di perpustakaan atau melalui indeks yang terdapat di belakang buku. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pola kerja yang dimiliki skripsi ini menggunakan metode pengolahan dan 
analisis data yang bersifat kualitatif. Hal ini bertujuan untuk menganalisis 
makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan 
kesejahteraan sosial. Adapun langkah yang ditempuh sebagai berikut; 
a. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini, langkah yang ditempuh dalam pengolahan data 
dengan menggunakan pola tafsir tah{li>li> yaitu: 
1) Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan 
ayat dalam mushaf 
2) Menganalisis kosakata atau syarah al-mufrada>t 
                                                 
44
Data primer adalah data empirik yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
perorangan, kelompok dan organisasi. Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation 
dan Komunikasi  (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h. 29.  
45
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara (dihasilkan dari pihak lain) atau digunakan oleh lembaga-lembaga yang bukan 
merupakan pengelolanya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. Lihat 
Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, h. 138.  
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3) Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar 
surah 
4) Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut 
5) Memperhatikan keterangan-keterangann yang bersumber dari ayat 
lain, Nabi, Sahabat, tabiin dan para mufasir. 
6) Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh. 
b. Analisis Data 
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu; 
1) Deduktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari 
data yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus.
46
 Penelitian ini mengambarkan pertama kali dengan 
membahas tentang kesejahteraan secara umum lalu menjabarkannya 
secara spesifik lalu mengaitkannya dengan yang termaktub dalam QS 
T{a>ha>/20:117-119 kemudian ditafsirkan menggunakan ayat, hadis 
Nabi, penafsiran tabiin maupun ulama tafsir. 
2) Induktif, yaitu analisis data yang dilakukan dengan berangkat dari 
data yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
umum.
47
 Penelitian ini berusaha mengkaji secara khusus kesejahteraan 
sosial dengan melihat penafsiran ayat, hadis Nabi, penafsiran tabiin 
maupun ulama tafsir yang berhubungan dengan QS T{a>ha/>20:117-119. 
 
 
                                                 
46
St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 (Cet. I; Jakarta: Quadra, 2008), h. 8.  
47
St. Sutarni dan Sukardi, Bahasa Indonesia 2 , h. 8.  
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F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Melalui beberapa penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan 
untuk; 
1. Mengetahui hakikat kesejahteraan sosial  
2. Mengetahui wujud kesejahteraan sosial yang terdapat dalam QS 
T{a>ha>/20:117-119 
3. Mengetahui implementasi kesejahteraan sosial dalam QS 
Ta>ha>/20:117-119 bagi kehidupan. 
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi di atas, diharapkan 
penelitian ini berguna untuk; 
1. Kegunaan ilmiah: mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan skripsi ini, sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu 
pengetahuan baik dalam kajian tafsir maupun kesejahteraan sosial. 
2. Kegunaan praktis: mengetahui secara mendalam hakikat dan 
implementasi kesejahteraan sosial sehingga dapat menjadi informasi, 
bahan pustaka diberbagai lembaga keilmuan dan digunakan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di bidang tafsir. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG KESEJAHTERAAN SOSIAL 
A. Pengertian Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial terdiri dari dua kata yaitu kesejahteraan dan sosial. 
Ketika kedua kata tersebut dipisahkan maka akan memiliki makna tersendiri. 
Oleh karena itu, dalam tulisan ini akan dijabarkan masing-masing maknanya. 
1. Pengertian Kesejahteraan 
Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman, sentosa, 
makmur, selamat (terlepas) dari segala macam gangguan, kesukaran, 
keselamatan, kesenangan hidup, kemakmuran.
1
 Keadaan sejahtera itu juga 
digambarkan dalam UU NO. 6 tahun 1974 dengan sangat abstrak yaitu suatu tata 
kehidupan dan penghidupan sosial material maupun spiritual yang diliputi oleh 
rasa keselamatan, kesusilaan dan ketenteraman lahir dan batin.
2
 
 Menurut Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat memberi 
pengertian sejahtera yaitu suatu kondisi masyarakat yang telah terpenuhi 
kebutuhan dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut berupa kecukupan dan mutu 
pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, lapangan pekerjaan, dan 
kebutuhan dasar lainnya seperti lingkungan yang bersih, aman, dan nyaman. Juga 
terpenuhinya hak asasi dan partisipasi serta terwujudnya masyarakat beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
3
 
                                                 
1Budi Astika,‛Gambaran Konsep Sejahtera pada Lansia di Kelurahan Sumbermulyo‛, 
Skripsi  (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Jurusan Psikologi, 2010), h. 11. 
2‚Tamaddun‛ Media Komunikasi dan Edukasi Ekonomi Syariah , Edisi XVIII (Desember 
2008), h. 6.  
3
 ‚Tamaddun‛ Media Komunikasi dan Edukasi Ekonomi Syariah , Edisi XVIII, h. 6.  
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Dalam sudut pandang filosofis, manusia dikatakan dalam keadaan 
sejahtera (memperoleh kesejahteraannya) bila mendapatkan keseimbangan pada 
hakikat kebutuhannya. Dalam hal ini adalah kebutuhan jasmani (material) dan 
rohani (non-material). Lebih lanjut, sejahtera dianggap lebih fundamental 
dibandingkan dengan makmur, di mana kemakmuran lebih bermakna hanya pada 
terpenuhinya yang menjadi objek material (jasmani). Dengan demikian, sejahtera 
bukan hanya terpenuhi kebutuhan material saja namun juga kebutuhan non-
material.
4
 
Selain itu, ada dua kata kunci makna sejahtera dan kesejahteraan yaitu 
kehidupan dan keamanan (memperoleh rasa aman). Makna dari kedua kata kunci 
tersebut adalah kecukupan atas berbagai kebutuhan untuk menikmati kebutuhan 
bersosial tanpa kurang suatu apapun, di mana terlibat unsur-unsur hakiki 
manusia, yaitu jasmaniah maupun rohaniah, serta keamanan terhadap berbagai 
bentuk ancaman, baik atas gangguan (ketidaknyamanan) sosial (termasuk unsur 
gangguan karya manusia) maupun gangguan alam. 
Dalam Mu’jam Must{alaha>t al-‘Ulu>m al-Ijtima>’iyyah, kesejahteraan 
disebut dengan kata ةيىافرما yang memiliki arti kondisi yang menghendaki 
terpenuhinya kebutuhan dasar bagi individu atau kelompok baik berupa 
kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan sedangkan lawan dari kesejahteraan 
adalam kesedihan (bencana) kehidupan.
5
 
Sedangkan dalam kamus al-Munawwir, kata sejahtera diistilahkan dengan 
kata نمالا, ملاسما, dan سريما.6 Kata نمالا berarti orang yang aman atau sesuatu 
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yang aman, selamat, sejahtera, tenteram.
7
 Dan kata ملاسما terambil dari akar kata 
salima (لمس) yang pada mulanya berarti selamat dan bebas dari bahaya. 
Kemudian berkembang dan menghasilkan arti-arti lain, seperti memberi, 
menerima, patuh, tunduk, berdamai, tenteram, tidak cacat, dan ucapan selamat.
8
 
Sedangkan kata سريما adalah bentuk mas{dar dari kata yasira – yaisiru – yusran 
yang menunjukkan arti membuka dan meringankan sesuatu. Dari arti ini lahir 
beberapa istilah yang masing-masing membawa perkembangan makna, seperti 
kata سريما dengan arti antonim sulit atau kesulitan dan kata راسيما yang berarti 
orang kaya karena kekayaan memberikan kelapangan kepada pemiliknya.
9
 
2. Pengertian Sosial 
Sosial merupakan segala perilaku manusia yang menggambarkan 
hubungan non-individualis. Istilah tersebut sering disandingkan dengan cabang-
cabang kehidupan manusia dan masyarakat di manapun. Pengertian sosial ini 
merujuk pada hubungan-hubungan manusia dalam `kemasyarakatan, hubungan 
antar manusia, hubungan manusia dengan kelompok serta hubungan manusia 
dengan organisasi untuk mengembangkan dirinya.
10
 
Jika dirujuk dari asal usulnya, maka kata sosial berakar dari kata latin 
yaitu socius yang berarti bersama-sama, bersatu, terikat, sekutu, berteman atau  
berasal dari kata socio yang bermakna menyekutukan, menjadikan teman, 
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A. Rahman Ritonga, Ensiklopedi Kajian Kosakata, h.  870. 
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Abdul Munir, Ensiklopedi Kajian Kosakata, h. 1114-1115.  
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mengikat atau mempertemukan. Dari pengertian dua kata tersebut,  maka sosial 
dapat dipahami sebagai pertemanan atau masyarakat.
11
  
Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ditemukan bahwa 
kata sosial memiliki dua arti yaitu berkenaan dengan masyarakat dan suka 
memperhatikan kepentingan umum.
12
  
Seorang ahli sosiolog yaitu Robert M.Z. Lawang mengemukakan 
pengertian sosial ialah arti subjektif yang memperhitungkan perilaku orang lain 
yang terlibat dalam suatu tindakan. Arti subjektif menunjuk pada arti yang 
diberikan oleh orang yang bertindak untuk  tindakannya sendiri.
13
 
Dalam kamus al-Munawwir, kata sosial diistilahkan dengan kata يعتماجا14 
yang berakar dari huruf ji>m – mi>m –‘ain, yang menunjuk pada arti denotatif 
berkumpulnya sesuatu atau bisa berarti berkumpulnya sesuatu sehingga 
berdekatan satu sama lain.
15
 
3. Pengertian Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial didefinisikan sebagai suatu kondisi kehidupan 
individu dan masyarakat yang sesuai dengan standar kelayakan hidup yang 
dipersepsi masyarakat. Namun tingkat kelayakan hidup tersebut dipahami relatif 
berbeda oleh manusia dalam berbagai kalangan dan latar belakang budaya, 
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Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Pedesaan (Cet. I; Jakarta : Kencana, 2016), 
h. 91.  
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Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi, (Cet.V;  Jakarta: Media 
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Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Pedesaan, h. 91.  
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Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab, h. 822.  
15
Muhammad Wardah Aqil, Ensiklopedi Kajian Kosakata, h. 379.  
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mengingat tingkat kelayakan tersebut ditentukan oleh persepsi normatif suatu 
masyarakat terhadap kondisi sosial, material dan psikologis tertentu.
16
 
UU Nomor 6 Tahun 2009 dijelaskan bahwa kesejahteraan sosial ialah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya.
17
 
Kesejahteraan sosial dalam konteks budaya dapat diartikan sebagai 
kondisi terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan seseorang sesuai dengan standar yang 
berlaku di lingkungannya. Kesejahteraan sosial dengan demikian merupakan 
kondisi terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan pokok seseorang sehingga orang 
tersebut dapat menjalankan fungsi sosialnya dengan normal di tengah 
masyarakat.
18
 
NASW (National Association of Social Workers), sebuah organisasi 
pekerjaan sosial di Amerika mendefinisikan kesejahteraan sosial (social welfare) 
sebagai ‚A nation’s system of programs, benefits and services that helps people 
meet those social, economic, educational and health needs that are fundamental 
to the maintenance of society‛ 19 (Kesejahteraan sosial merupakan program, 
kepentingan, dan servis sebuah negara yang membantu masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan sosial, ekonomi, edukasi, dan kesehatan yang dianggap 
fundamental dalam masyarakat).  
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Sementara Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), merumuskan bahwa 
kesejahteraan sosial merupakan suatu fungsi terorganisasi yang bertujuan untuk 
memungkinkan individu-individu, keluarga, kelompok-kelompok dan komunitas-
komunitas menanggulangi masalah sosial yang diakibatkan oleh perubahan 
kondisi.
20
 
Dalam Mu’jam Must{alahah al-‘Ulu>m al-Ijtima>’iyyah, yang dimaksud  
kesejahteraan sosial ialah sistem yang mengatur pelayanan sosial dan lembaga-
lembaga untuk membantu individu-individu dan kelompok-kelompok untuk 
mencapai tingkat kehidupan, kesehatan yang layak dengan tujuan menegakkan 
hubungan kemasyarakatan yang setara antara individu sesuai dengan kemampuan 
pertumbuhan mereka, memperbaiki kehidupan manusia sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan masyarakat.
21
 
Sedangkan dalam al-Qur’an, menurut Asep Usman Ismail, masyarakat 
yang sejahtera dinamakan al-muflih{u>n (نوحوفلما), yang secara harfiah berarti 
orang-orang yang beruntung. Indikator masyarakat sejahtera (al-muflih{u>n), yaitu 
mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan salat, dan menginfakkan 
sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, dan mereka beriman kepada 
(al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (kitab-kitab) yang 
diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin adanya akhirat. Merekalah yang 
mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung (meraih kesejahteraan dunia dan akhirat) (QS al-Baqarah/2:4-5).
22
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Kesejahteraan dalam arti luas mencakup berbagai tindakan yang 
dilakukan manusia untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Beberapa ahli 
membagi definisi kesejahteraan sosial kepada beberapa bagian yaitu 
kesejahteraan sosal sebagai keadaan (kondisi), sebagai ilmu, sebagai kegiatan dan 
gerakan. Salah satu pengertian kesejahteraan sosial yang dikemukakan adalah 
‚keseluruhan usaha sosial yang terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Di 
dalamnya tercakup unsur kebijakan dan pelayanan seperti pendapatan, jaminan 
sosial, kesehatan, pendidikan, rekreasi budaya dan lainnya.
23
 
Dari ragam definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan 
sosial ialah kondisi di mana terbebasnya suatu masyarakat dari jeratan kekufuran, 
kemiskinan, kebodohan, dan rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupan yang 
aman dan tenteram secara lahiriah maupun batiniah. 
B. Sejarah Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial sebagai kegiatan pertolongan diyakini telah ada 
sejak masa masyarakat primitif sekalipun dalam bentuk tolong menolong untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi anggotanya. Secara historis, kesejahteraan 
sosial telah mengakar lama dalam tradisi Cina, India, Mesir Kuno, Yunani, dan 
Yahudi. Namun demikian, kesejahteraan sosial mulai menjadi sangat populer 
pada tradisi Eropa. Di Inggris, kesejahteraan sosial berawal pada abad 
pertengahan di mana kegiatan pemberian bantuan kepada orang miskin, orang 
cacat netra, dan cacat fisik sebagai bagian aktivitas gereja. Kemudian pada masa 
pemerintahan John Lackland lahirlah magna charta (1215) sebagai dasar jaminan 
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perlindungan terhadap rakyat Inggris. Kemudian muncul peraturan yang pertama 
sekali pada tahun 1513 yang merupakan usaha untuk menyempurnakan cara 
pemberian bantuan kepada orang miskin. Namun demikian, peraturan ini 
disempurnakan pada tahun 1598 dan direvisi lagi tahun 1601 yang terkenal 
dengan sebutan ‚Elizabethan Poor Laws‛ (Undang-Undang Bantuan Kepada 
Orang Miskin).
24
  
Setelah revolusi industri (1750-1840), terjadi banyak perubahan sebagai 
akibat dari revolusi industri terutama yang berhubungan dengan masalah-
masalah perburuhan dan kemiskinan. Di mana perkembangan selanjutnya ialah 
munculnya gerakan-gerakan amal dalam bentuk organisasi-organisasi yang 
memberikan bantuan khususnya kepada orang miskin, cacat fisik, dan cacat 
netra. Perkembangan ini diikuti dengan kesadaran untuk memberikan bantuan 
secara profesional sehingga pendidikan dan latihan untuk itu didirikan.
25
 
Di Amerika Serikat, terdapat pengaruh usaha kesejahteraan sosial yang 
dilaksanakan di Inggris. Sesuai dengan kondisi saat itu maka usaha-usaha 
kesejahteraan sosial merupakan pemberian bantuan kepada orang miskin berupa 
pangan, pakaian dan bahan bakar. Usaha yang diwujudkan pertama kali dalam 
bentuk pendirian ‚Almshouses‛ (indoor relief) untuk menyantuni orang miskin di 
Massachusett pada tahun 1662.
26
 
Secara akademik, kesejahteraan sosial di Inggris dan Amerika lahir dan 
berkembang dari kegiatan yang bersifat kepada kegiatan-kegiatan profesional. 
Usaha pofesionalisme tersebut diawali ketika pendidikan pekerjaan sosial 
pertama berdiri pada tahun 1898 dengan nama New York School of Social Work, 
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dan pada tahun 1940 berafiliasi dengan Columbia University yang kemudian 
menjadi Columbia University School of Social Work.27  
Di Indonesia, kesejahteraan sosial sebagai kegiatan pelayanan telah 
dimulai ketika Indonesia belum merdeka. Pada zaman kolonial Belanda, urusan 
kemiskinan termasuk dalam Departemen Kehakiman. Bahkan pengaturan 
santunan kepada fakir miskin termasuk dalam urusan rumah tangga pemerintahan 
kota dan kabupaten di Jawa dan Madura dan daerah-daerah di luar Jawa termasuk 
pemerintah daerah.
28
 
Setelah Indonesia mencapai kemerdekaan, secara formal kesejahteraan 
sosial bermula ketika pendirian Departemen Sosial pada tanggal 19 Agustus 
1945 dengan tugas singkat yaitu urusan fakir miskin dan anak terlantar sesuai 
dengan pasal 34 UUD1945. Departemen Sosial merupakan salah satu departemen 
yang tidak mempunyai vooloper atau pendahulu pada zaman pemerintahan 
kolonial Belanda. Pada tahap awal, usaha kesejahteraan sosial berkisar terutama 
pada pemberian bantuan korban perang di antara pengungsi dan korban perang 
dunia termasuk bekas romusha, repatriasi orang-orang Indonesia dari Australia, 
Belanda dan lain-lain. Kesejahteraan sosial semakin berkembang ketika pada 
tahun 1974 dikeluarkan UU No. 6 tahun 1974 tentang ketentuan-ketentuan 
pokok kesejahteraan sosial dan selanjutnya diperbaiki dengan UU No. 11 tahun 
2009 tentang kesejahteraan sosial.
29
  
Dalam perjalanan sejarah umat Islam awal dan beberapa periode 
setelahnya, kesejahteraan sosial sudah ada bahkan berhasil dicapai dalam 
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kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Karena sejak Islam diturunkan telah 
mengajarkan prinsip-prinsip kesejahteraan bagi pemeluknya. 
Kesejahteraan tersebut bukan hanya ditinjau dari unsur terpenuhinya 
kebutuhan dasar jasmani seperti makan dan tempat tinggal namun termasuk 
kebutuhan ruhani seperti ketenangan, kenyamanan, perlindungan, persamaan 
kedudukan dalam hukum dan peradilan. Ini dapat dilihat dari praktik-praktik 
Nabi Muhammad saw. baik saat di Makkah maupun di Madinah senantiasa 
mengarah pada terciptanya keadilan, kesetaraan, persamaan, jaminan sosial, 
perlindungan hak-hak abadi dan keamanan individu dan masyarakat. Sejarah 
menunjukkan, Nabi Muhammad saw. berupaya sekuat mungkin menciptakan 
kesamaan hak dan kewajiban di kalangan pengikutnya. Salah satu contoh yang 
penting ialah saat memerdekakan para budak seperti Bila>l dan ‘Ammar bin Yasi>r,  
usaha ini ditujukan agar terciptanya kesamaan status antara dirinya sebagai rasul 
dengan orang-orang di sekitarnya yang memiliki sebagai pengikut.
30
 
Selain itu, menilik sejarah lahirnya ilmu kesejahteran sosial di dunia 
Eropa dan Amerika yang berangkat dari kegiatan-kegiatan amal (charity) yang 
dilakukan oleh individu-individu dan pihak gereja yang kemudian berkembang 
menjadi kegiatan sosial secara kelembagaan, maka dalam Islam gerakan amal  
tersebut juga telah ada dalam bentuk sedekah yang jumlahnya bervariasi. Dalam 
hal ini kita mengenal istilah zakat, infak, sedekah dan waqaf. 
Salah satu contoh dalam sejarah yaitu kebijakan yang dilakukan oleh 
‘Umar bin Khat{t{a>b untuk menciptakan kehidupan sosial yang kondusif. Pada 
suatu hari ‘Umar bin Khat{t{a>b melihat seorang pengemis yang sedang meminta-
minta di depan pintu sebuah rumah. Atas pertanyaan ‘Umar, pengemis tersebut 
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menjawab bahwa ia adalah orang Yahudi. Kemudian ‘Umar bertanya lagi 
‚mengapa kamu mengemis?‛. Yahudi tersebut menjawab ‚Ya ami>rul mukmini>n, 
aku mengemis karena aku harus membayar jizyah di samping adanya desakan 
kebutuhan hidup sehari-hari, sementara usiaku sudah lanjut. Mendengar hal 
tersebut, ‘Umar kemudian mengajak Yahudi ke rumahnya lalu diberikan sepucuk 
surat kepada pengurus baitul ma>l. Surat tersebut berbunyi ‚perhatikanlah orang 
ini dan orang lain seperti dia. Demi Allah tidaklah adil kalau di masa mudanya 
kita memanfaatkan tenaganya, tetapi setelah tua ia tidak kita bantu. Zakat 
adalah untuk fakir miskin dan orang ini termasuk miskin dikalangan ahlul-
Kita>b‛.31 
Kebijakan ‘Umar tersebut diikuti pula oleh seorang panglima perang 
Islam yang terkenal yaitu Kha>lid bin Wa>lid ketika menaklukkan Hira di mana dia 
membuat beberapa poin penting yaitu jika seseorang karena alasan tua, terkena 
bencana atau dari kaya menjadi miskin sehingga ia tidak sanggup bekerja, maka 
ia akan dikecualikan dari jizyah, beserta keluarganya akan menerima tunjangan 
pemeliharaan dan perbendaharaan negara. Akan tetapi jika ia pindah negeri lain 
maka orang-orang muslim tidak bertanggungjawab atas biaya pemeliharaan 
keluarganya.
32
 
C. Tujuan Kesejahteraan Sosial 
Dalam UU No. 11 tahun 2009 pasal 3, tujuan kesejahteraan sosial ialah:
33
 
1.  Meningkatkan taraf kesejahteraan, kualitas, dan kelangsungan hidup. 
2. Memulihkan fungsi sosial dalam rangka mencapai kemandirian. 
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3. Meningkatkan ketahanan sosial masyarakat dalam mencegah dan 
menangani masalah kesejahteraan sosial. 
4. Meningkatkan kemampuan, kepedulian dan tanggungjawab sosial dunia 
usaha dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial secara melembaga dan 
berkelanjutan. 
5. Meningkatkan kualitas manajemen penyelenggaraan kesejahteraan sosial. 
Menurut Fahrudin, kesejahteraan sosial mempunyai tujuan untuk
34
 
1. Mencapai kehidupan yang sejahtera dalam arti tercapainya standar 
kehidupan pokok seperti sandang, papan, pangan, kesehatan dan relasi-
relasi sosial yang harmonis dengan lingkungannya. 
2. Mencapai penyesuaian diri yang baik khususnya dengan mayarakat di 
lingkungannya, misalnya menggali sumber-sumber, meningkatkan, dan 
mengembangkan taraf hidup yang memuaskan. 
Selain itu, adapun tujuan kesejahteraan sosial dilihat dari segi fungsinya 
yaitu;
35
 
1. Sebagai fungsi pencegahan yaitu kesejahteraan sosial bertujuan untuk 
memperkuat individu, keluarga, dan masyarakat supaya terhindar dari 
masalah-masalah sosial baru. 
2. Sebagai fungsi penyembuhan yaitu kesejahteraan sosial ditujukan untuk 
menghilangkan kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik, emosional, dan 
sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut dapat berfungsi 
kembali secara wajar dalam masyarakat. 
3. Sebagai fungsi pembangunan yaitu kesejahteraan sosial bertujuan untuk 
memberikan sumbangan langsung maupun tidak langsung dalam proses 
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pembangunan atau pengembangan tatanan dan sumber-sumber daya sosial 
dalam masyarakat. 
4. Sebagai fungsi  penunjang yaitu untuk mencakup kegiatan-kegiatan untuk 
membantu mencapai tujuan sektor atau bidang pelayanan kesejahteraan 
sosial yang lain.  
D. Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan sosial dalam al-Qur’an meliputi berbagai aspek baik fisik, 
sosial dan spiritual. Aspek kesejahteraan ini, secara komprehensip bersifat 
interagtif sehingga bila salah satu di antaranya tidak terpenuhi, maka dipastikan 
manusia mengalami kekurangan kesejahteraan sosial. Al-Qur’an menegaskan 
tentang menyatunya nilai kesejahteraan sosial dengan nilai pengabdian dan 
menyembah Allah. Seperti dalam QS al-Nisa'>/4:36 
 ْرُْقما يِذِتَو ًنًاَسْح
ِ
ا ِنْي َِلِاَْومِبَِو ًائْيَش ِوِت اوُِلُْشْج َلََو َ هللَّا اوُدُبْعاَو ِراَْجماَو ِينِلاَسَْمماَو ىَماَتَْيماَو َبَ
 َلَ َ هللَّا هن
ِ
ا ُُْكُناَْمًَأ ْتََكوَم اَمَو ِليِب هسما ِنْباَو ِةْنَْجمِبِ ِةِحا هصماَو ِةُنُْجما ِراَْجماَو َبَْرُْقما يِذ  ة ِ ُُ  
اًروَُخف ًلَاَتْخُم َنَكَ ْنَم 
Terjemahnya: 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri.
36
 
 Ayat ini menjelaskan tentang kewajiban-kewajiban manusia baik secara 
khusus maupun secara umum. Secara khusus manusia memiliki kewajiban 
menyembah kepada Allah swt. dan beribadah kepada-Nya dengan khusyuk dan 
taat serta tidak mempersekutukannya dengan sesuatu apapun. Sedangkan secara 
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umum, manusia memiliki kewajiban berbuat baik kepada ibu bapak, karib 
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahaya. Seseorang yang dapat memenuhi kewajiban-kewajiban 
tersebut, maka ia akan mendapatkan keberuntungan dan kebahagiaan serta 
selamat sejahtera di dunia dan akhirat.
37
 
Islam sangat respek dengan tema-tema tentang kesejahteraan sosial. 
Dalam bidang ekonomi, Islam mengatur distribusi kekayaan agar tidak hanya 
beredar di kalangan atas. Ini sesuai dalam QS al-H{asyr/59:7 
 َبَْرُْقما ي ِِلَِو ِلوُس هرِونَو ِ هلََِّوف ىَرُْقما ِلْىَأ ْنِم ِِلِوُسَر ََلَع ُ هللَّا َءَافَأ اَم اَو ِينِلاَسَْمماَو ىَماَتَْيماَو ِنْب
 ِليِب هسما ُْْكُنِم ِءاَِينْغَْلْا ََْينت ًَلَوُد َنوَُكي َلَ َْكَ  اوُقه ثاَو اُوَتَْنَاف ُوْنَع ُْكُاََنَ اَمَو ُهوُذَُخف ُلوُس هرما ُُكَُٓتَأ اَمَو
( ِباَقِْعما ُدًِدَش َ هللَّا هن
ِ
ا َ هللَّا۷) 
Terjemahnya: 
Apa saja harta rampasan fa’i yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya 
(yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, rasul, 
kerabat (rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan untuk orang-
orang yang dalam perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di 
antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka 
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
sangat keras hukumannya.
38
 
 Selain itu, kesejahteraan sosial akan tercipta dalam sistem masyarakat 
yang stabil, khususnya adanya stabilitas keamanan. Stabilitas sosial-ekonomi 
tidak mungkin terjamin tanpa adanya stabilitas keamanan (termasuk di dalamnya 
stabilias politik). Hal ini sebagaimana doa Nabi Ibra>hi>m dalam QS al-
Baqarah/2:126; 
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 ِ هللَِّبِ ْمُْنِْم َنَٓمأ ْنَم ِتاَرَمه ثما َنِم َُلَّْىَأ ْقُزْراَو ًانِٓمأ ا ًََلَت اَذَى ْلَعْجا ِّبَر ُيمِىاَرْب
ِ
ا َلَاق ْذ
ِ
اَو ِمْوَْيماَو 
 ُيرِصَْمما َْسئِتَو ِراهنما ِباََذع َلَ
ِ
ا ُه  رَطْضَأ هُثُ ًلايَِوق ُوُعِّتَُمَبف َرَفَل ْنَمَو َلَاق ِرِٓخْلْا 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah (negeri 
mekah) ini negeri yang aman dan berilah rezki berupa buah-buahan 
kepada penduduknya, yaitu di antara mereka yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Dia (Allah) berfirman: "Dan kepada orang yang kafir 
akan Aku beri kesenangan sementara, kemudian Aku paksa dia menjalani 
ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali".
39
 
Kesejahteraan sosial dalam al-Qur’an menggunakan beberapa istilah 
seperti al-Fala>h, a>man, sala>m dan mas{lah{ah. Di antara istilah-istilah itu yang 
cakupan maknanya luas dan mendalam serta menggambarkan konsep 
kesejahteraan sosial secara mendasar adalah istilah ‚al-fala>h{‛ yang menjadi 
tujuan akhir dalam kehidupan manusia di dunia ini. 
Secara kebahasan perkataan al-fala>h{ berarti keberuntungan, kesuksesan, 
dan kelestarian dalam kenikmatan dan kebaikan.
40
 Sementara al-Ragib al-
Asfaha>ni menjelaskan bahwa perkataan al-fala>h{ dalam kosakata al-Qur’an 
mengandung dua makna, duniawi dan ukhrawi. Secara harfiah, perkataan al-fala>h{ 
mendapatkan atau memperoleh keberuntungan. Al-fala>h{ dalam konteks 
keduniaan ditandai dengan keberhasilan mendapatkan kebahagiaan hidup di 
dunia dengan memperoleh segala hal yang menyebabkan kehidupan ini baik dan 
menyenangkan dengan berkesinambungan, berkecukupan, dan bermartabat. 
Dalam pada itu, Al-fala>h{ dalam konteks kehidupan akhirat dibangun atas empat 
penyangga yaitu a) kebahagiaan kekal abadi tanpa mengalami kebinasaan, b) 
berkecukupan tanpa mengalami kefakiran, c) kemuliaan tanpa mengalami 
kehinaan, dan d) pengetahuan tanpa mengalami kebodohan, sehingga bisa 
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dirumuskan tidak ada kehidupan yang sempurna kecuali kehidupan akhirat,
41
 
sebagaimana dalam QS al-‘Ankabu>t/29:64 
 َْيه  لِا ُةاَيَْحما ِهِذَى اَمَو َنوَُموَْعً اُوهَكَ َْوم ُناَوَيَْحما َييَِيم َةَرِٓخْلْا َرا هلِا هن
ِ
اَو ٌةَِعمَو ٌْوَيم هلَ
ِ
ا ا 
Terjemahnya: 
 Dan kehidupan dunia ini hanya senda gurau dan permainan. Dan 
sesungguhnya negeri akhirat itulah yang kehidupan sebenarnya, sekiranya 
mereka mengetahui.
42
 
Konsep kesejahteraan atau al-fala>h{ yang ditawarkan al-Qur’an kepada 
manusia memiliki dua dimensi yang berpasangan kokoh, selaras, serasi dan 
harmonis, serta bernilai fundamental dalam kehidupan orang-orang yang beriman 
kepada al-Qur’an, yakni dimensi lahir batin dan dimensi dunia akhirat. 
Kesejahteraan yang dibangun al-Qur’an terdiri di atas pilar utama, yakni 
terpenuhinya a) kebutuhan fisik-biologis, b) kebutuhan intelektual, c) kebutuhan 
emosi, d) kebutuhan spiritual, dan e) kebutuhan sosial. Kelima kebutuhan ini, 
sebagaimana disebutkan di atas, memiliki dimensi lahir dan batin, serta berpijak 
pada realitas kehidupan yang menjadi landasan, motif, dan perjuangan untuk 
mengembangkan kualitas kehidupan dunia, tetapi tidak berhenti pada pemenuhan 
kebutuhan fisik-biologis atau kehidupan kebendaan yang berhenti pada dimensi 
waktu dan tempat, kini dan di sini.
43
   
Kualitas hidup yang menjadi indikator tingkat kesejahteraan yang 
ditawarkan al-Qur’an tercermin pada doa sapu jagat pada QS al-Baqarah/2:201 
( ِراهنما َباََذع َانِقَو ًةَن َ سَح ِةَرِٓخْلْا ِفَِو ًةَن َ سَح اَْيه  لِا ِفِ اَِنٓثأ اَنه تَر ُلوَُقً ْنَم ْمُْنِْمَو۱۰۲) 
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Terjemahnya: 
Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan lindungilah kami dari 
azab neraka‛.44 
Hakikat doa tersebut menegaskan bahwa kebaikan hidup di dunia yang 
menjadi sumber al-fala>h{ tersebut dengan landasan iman dan ibadah merupakan 
modal yang diinvestasikan untuk kehidupan akhirat, karena dalam pandangan 
Islam, akhirat itu merupakan tempat untuk memetik, sedangkan dunia 
merupakan tempat untuk menanam. Tidak ada seorang pun di antara umat 
manusia yang bisa memetik kesejahteraan hidup di akhirat tanpa menanam di 
dunia. Manusia yang dalam hidupnya hanya berorientasi untuk mendapatkan 
kesejahteraan dunia, tanpa beriman kepada akhirat dan berorientasi untuk 
mendapatkan kesejahteraan di dunia tanpa beriman kepada akhirat dan 
berorientasi untuk mendapatkan kesejahteraan di alam keabadian.
45
 Hal ini 
tercermin pada QS al-Baqarah/2:200. 
 ُلوَُقً ْنَم ِساهنما َنَِمف اًرْلِذ هدَشَأ ْوَأ ُْكَُءَٓبِأ ُِْكُرْلِذَل َ هللَّا اوُرُلْذَاف ُْكَُكِسَانَم ُْتُْيََضق اَذ
ِ
َاف ِفِ اَِنٓثأ اَنه تَر 
 َُلِ اَمَو اَْيه  لِا ( ٍقَلاَخ ْنِم ِةَرِٓخْلْا ِفِ۱۰۰) 
Terjemahnya: 
 Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka berzikirlah kepada 
Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu,  bahkan 
berzikirlah lebih dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa: 
"Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia", dan di akhirat dia 
tidak memperoleh bagian apapun.
46
 
Manusia yang demikian adalah manusia yang totalitas hidupnya 
didedikasikan untuk kesejahteraan dunia, tetapi etos kerja, perjuangan, dan jerih 
payahnya tidak bermakna bagi kehidupan di akhirat. 
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Al-Qur’an pun menambahkan bahwa manusia yang mencapai kualitas 
hidup al-muflih{u>n adalah manusia yang beriman kepada Allah, berhasil 
membangun masyarakat marh{amah, yakni masyarakat yang peduli dan berbagi 
yang satu terhadap yang lain atas dasar cinta dan kasih sayang, seperti 
masyarakat Muhajirin dan Ansar yang dipimpin oleh Rasulullah saw. di 
Madinah.
47
 Keadaan mereka dilukiskan pada QS al-H{asyr/59:9. 
 ْم َِْيْه
ِ
ا َرَجاَى ْنَم َنو ب ِ ُُ  ْمِيِوَْبق ْنِم َنَايم
ِ
ْلَاَو َرا هلِا اوُء هوََبث َني ِ هلِاَو ا همِم ًةَجاَح ِْهِِروُدُص ِفِ َنوُد َِيَ َلََو
 ِوْفُْمما ُُهِ َِكَئمُوَبف ِوِسَْفه هُشُ َقُوً ْنَمَو ٌةَصاَصَخ ْم ِِبِ َنَكَ َْومَو ْمِيِسُْفهَأ ََلَع َنوُرِثُْؤًَو اُوثوُأ َنوُح (۹) 
Terjemahnya: 
Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah 
beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka 'mencintai' 
orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan mereka tidak menaruh 
keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka 
(Muhajirin) dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, 
meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari 
kekikiran, maka mereka itulah orang orang yang beruntung.
48
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BAB III 
ANALISIS TEKSTUAL TERHADAP QS T{A>HA>/20:117-119 
A. Al-Qur’an dan Terjemahnya 
( ىَلَْشَتف ِةَّنَْجمإ َنِم َاُكَُّ نَِجر ُْيُ ََلَف َمِجْوَزِمَو ََلَ ٌّوَُدع إَذَى َّن
ِ
إ ُمَٓدآ َيَ اَْنلَُلف۱۱۱ َعوَُتَ َّلََّآ ََلَ َّن
ِ
إ )
( ىَرَْعث َلََّو َايهِف۱۱۱ )( ىَحَْضث َلََّو َايهِف ُأَمَْظث َلَّ َمَّ هَآَو۱۱۱) 
Terjemahnya: 
Kemudian kami berfirman,‛Wahai Adam! Sungguh ini (Iblis) musuh 
bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan sampai dia 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, nanti kamu celaka. Sungguh ada 
(jaminan) untukmu di sana, engkau tidak kelaparan dan tidak akan 
telanjang. Dan sungguh di sana engkau tidak akan merasa dahaga dan 
tidak akan ditimpa panas matahari.
1
  
B. Kajian tentang Surah T{a>ha> 
Surah ini dinamakan T{a>ha>  yang diambil dari perkataan yang berasal dari 
ayat pertama surah ini. Dan telah dikenal sejak awal masa Islam. Ada juga yang 
menamainya surah al-kali>m yakni mitra bicara. Mitra bicara yang dimaksud di 
sini ialah Nabi Musa as. yang menerima wahyu dan mendengar firman-firman 
Allah secara langsung tanpa perantara malaikat. Memang, dalam surah ini cukup 
banyak uraian tentang Nabi Musa as. antara lain tentang firman Allah yang 
beliau terima dalam perjalanan bersama keluarganya dari Madyan menuju ke 
Mesir.
2
 
Menurut cara perhitungan banyak ulama, surah T{a>ha> berjumlah 135 ayat, 
ada juga yang menghitungnya sebanyak 134 ayat. Ia dinilai oleh banyak ulama 
sebagai surah yang ke-45 yang turun setelah turunnya surah Maryam.
3
 Para 
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ulama sepakat menyatakan bahwa surah ini turun pada tahun-tahun pertama 
kenabian, yakni sebelum Sayyidina> ‘Umar ra. memeluk Islam, karena seperti 
dijelaskan oleh sekian riwayat bahwa beliau memeluk Islam di rumah saudara 
perempuan dan iparnya yang ketika itu sedang mempelajari surah ini bersama 
sahabat Nabi saw. al-Khubba>h ibn al-Art. Sayyidina> ‘Umar ra. sangat terkesan 
dengan awal surah ini dan dengan berkah-Nya beliau masuk Islam. Ini terjadi 
pada tahun kelima dari kenabian beberapa waktu sebelum terjadinya hijrah ke 
Habasyah dan dengan demikian pastilah surah ini turun sekitar tahun tersebut 
dan sebelumnya.
4
 
Selanjutnya, ayat-ayat dalam surah ini kesemuanya turun sebelum Nabi 
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, dengan kata lain keseluruhan ayat-
ayatnya Makkiyyah. Demikian pendapat mayoritas pakar al-Qur’an. Ada juga 
yang mengecualikan ayat 130 dan 131, tetapi pendapat ini dilemahkan oleh 
banyak ulama. Memang ada riwayat yang menyatakan bahwa Nabi saw. 
memerintahkan sahabatnya, Abi> Ra>fi’, untuk meminjam gandum kepada seorang 
Yahudi karena beliau kedatangan tamu. Tapi, sang Yahudi enggan kecuali jika 
diberi jaminan.
5
 
T{aba>t{aba>’i berkata yang dikutip M. Quraish Shihab bahwa tujuan utama 
uraian surah ini adalah peringatan tentang jatuhnya ancaman Allah terhadap para 
pembangkang. Ini menurutnya karena ayat-ayat surah ini yang berbicara tentang 
ancaman, jauh lebih banyak daripada ayat-ayatnya yang menguraikan janji-janji 
yang menggembirakan.
6
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Sedangkan al-Biqa>‘i mengatakan yang juga dikutip oleh M. Quraish 
Shihab bahwa tujuan utama surah ini adalah penyampaian tentang penangguhan 
jatuhnya ancaman terhadap masyarakat Mekah yang diajak beriman oleh Nabi 
Muhammad saw. Ini sebagai tambahan penghormatan kepada beliau guna 
menunjukkan betapa kasih Allah bagi siapa saja yang bertakwa sejalan dengan 
apa yang diisyaratkan oleh uraian akhir surah yang lalu yang berbicara tentang 
janji Allah melimpahkan dan menanamkan kasih sayang kepada siapa yang 
bertakwa. Nama-nama surah ini menggambarkan dan mengisyaratkan tujuan itu. 
Ulama ini menjadikan tempat pengucapan kedua huruf t{a> dan ha> sebagai isyarat 
tentang makna-makna tersebut. Huruf t{a>  keluar dari ujung lidah dan penekanan 
pada gigi seri bagian atas di mana tempat keluar itu merupakan tempat keluar 
huruf-huruf yang terbanyak sekaligus memerlukan kekuatan dan mengandung 
makna penyebaran, dari sini al-Biqa>‘i memahami bahwa itu mengisyaratkan 
kekuatan serta penyebaran dakwah Rasul dengan banyaknya pengikut-pengikut 
beliau.
7
 
C. Syarah Mufrada>t 
 اَْنلَُلف 
Huruf  َف pada awal kata َاْنلَُلف merupakan إ ءافمإ فانعت سوي  yaitu menunjukkan 
permulaan kalimat. Sedangkan kata اَْنلُك ialah ضىالمإ لعف dari kata  لاك  yang 
berarti لولمإ artinya perkataan atau ucapan.8 
Kata لولمإ dapat digunakan pada beberapa macam makna. Pertama, 
digunakan untuk menunjukkan susunan huruf  yang timbul ketika diucapkan, 
baik dalam bentuk kata seperti جرخ،د ًز ataupun kalimat seperti قلطنم د ًز  (Zaid 
                                                 
7
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 544-545.  
8
Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh{ammad al-Ma‘ru>f Al-Ra>gib bi al-Ra>gib al-As{faha>ni>, 
al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 688. 
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Pergi). Kedua, menunjukkan makna yang tergambar dalam hati sebelum 
ditampakan melalui pengucapan sehingga ada orang yang berkata   لم لوك سيفه في
هريظٔآ artinya di dalam hatiku terdapat perkataan yang tidak aku tampakkan. 
Ketiga, menunjukkan keyakinan atau pandangan seperti pada ucapan  لولً نلَف
ةفينح بئآ لولب artinya fulan berpandangan seperti pandangan Abu> H{ani>fah. 
Keempat, digunakan sebagai petunjuk terhadap sesuatu seperti perkataan seorang 
penyair نيطك َلَاكو ضولحإ ٔلتمإ (baik itu telah penuh dengan air dan dia berkata 
cukup). Kelima, menunjukkan perhatian yang lebih terhadap sesuatu seperti pada 
ucapan إذكب ُلوَُلً نلَف artinya fulan sangat memperhatikan hal tersebut. Keenam, 
bermakna ilham.
9
 Seperti dalam QS al-Kahfi/18:86. 
 ِسْم َّشمإ َبِرْغَم ََغَلب إَذ
ِ
إ َّتََّح ا َّم
ِ
إ َِْيْهْرَْلمإ إَذَيَ اَْنلُك اًمَْوك اَىَدْنِع َدَجَوَو ٍةَئ َِحَ ٍَْيْع ِفي ُبُرَْغث اَىَدَجَو
ًان ْ سُح ْمِيهِف َذِخََّتث ْنَآ ا َّم
ِ
إَو َب ِّذَُعث ْنَآ 
Terjemahnya: 
 Hingga apabila dia Telah sampai ke tempat terbenam matahari, dia 
melihat matahari terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam dan dia 
mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai Dzulkarnain, 
kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka.
10
 
Sedangkan kata نا diakhir merupakan لعاف yang menunjukkan orang 
pertama artinya Kami, dan yang dimaksud yaitu Allah sendiri. Ketika Allah 
menggunakan kata Kami untuk menunjuk diri sendiri, ini berarti ada keterlibatan 
pihak lain. 
  ُمَٓدآ َيَ 
Kata  َيَ sebelum kata مَٓدآ  merupakan ada>t nida>’ yaitu tanda panggilan atau 
ajakan kepada seseorang atau bisa juga diartikan kata atau alat yang dipakai 
untuk memanggil seseorang yang berarti ‚wahai‛. Kata مَٓدآ merupakan nama 
                                                 
9
Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, juz I, h. 688. 
10
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 304. 
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salah satu Nabi dan nama bagi manusia pertama yang diciptakan oleh Allah swt. 
Secara bahasa kata مَٓدآ berasal dari kata al-udmah yang memiliki beberapa 
makna, di antaranya al-qarabah wa al-was{i>lah ila> al-Syai> (dekat dengan atau 
perantara menuju sesuatu, al-muwa>faqah (kesesuaian), al-ulfah wa ittifa>q (kasih 
sayang atau cinta dan kesepakatan). Selain itu juga berarti al-uswah (contoh atau 
suri teladan) dan berarti pengambilan nama Adam sebagai manusia pertama, 
karena ia diciptakan dari tanah.
11
 
Kata مَٓدآ juga bisa terambil dari kata al-adamah yang berarti bagian dalam 
kulit yang bersentuhan langsung dengan daging dan al-basyarah adalah bagian 
luarnya atau berarti kulit dengan segala aspek yang terkait dengannya. Kata ini 
bila dikaitkan dengan siang atau unta berarti putih, sedangkan jika dikaitkan 
dengan manusia dia berarti kulit hitam atau hitam pekat.
12
 
Menurut Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, kata مَٓدآ  adalah bapak umat manusia. Ada 
yang berpendapat bahwa ia dinamakan Adam karena jasadnya terbuat dari kulit 
bumi. Dan ada juga berpendapat karena kulitnya cokelat sebab ucapan مٓدآ لجر 
biasanya ditujukan terhadap laki-laki yang berkulit cokelat. Ada yang 
mengatakan bahwa ia dinamai demikian karena mengandung unsur yang berbeda-
beda dan potensi yang beragam.
13
 Seperti firman Allah dalam QS al-Insa>n/76:2 
 إًيرَِصب اًعي َِسَ ُهاَْنلَعََجف ِويِلَتَْبه ٍجاَشْمَآ ٍةَفُْطه ْنِم َناَْسو
ِ
ْلَّإ َانَْللَخ َّنا
ِ
إ(۲) 
 
 
                                                 
11
Imam Abi Fad{l Jamal al-Di>n Muh{ammad Ibnu Mukarram al-Ansari>, Ibnu Manz|u>r, 
Lisa>n al-‘Arab, Jilid I (Beiru>t ; Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah), h. 102-104. 
12
Ibnu Manz|ur , Lisa>n al-‘Arab, jilid I, h. 103-104.   
13
Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, juz I,  h. 70.  
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Terjemahnya: 
 Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang 
bercampur yang kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), 
karena itu, Kami jadikan dia mendengar dan melihat.
14
 
Dalam al-Qur’an kata مَٓدآ terulang sebanyak 25 kali, di antaranya terdapat 
dalam QS al-Baqarah/2: 31, 33, 34, 35, 37, QS A>li ‘Imra>n/3: 33 dan 59, QS al-
A‘ra>f/7: 11, 19, 26, 27, 31, 35, 172, QS T{a>ha>/20: 58, 115, 116, 117, 120, 121 dan 
sebagainya.
15
  
 إَذَى َّن
ِ
إ 
Huruf  ّن
ِ
إ merupakan ديهوتمإ فرح yang menunjukkan penjelas atau penegas 
yang berfungsi untuk mencegah keraguan kepada pendengar. Sedangkan إَذَى 
merupakan بًرللن ةراشٕإ سمإ yaitu kata tunjuk yang menunjukkan hal dekat. Dan 
yang  di maksud إَذَى atau yang ditunjuk di sini ialah iblis.  
  َع ُد ٌو  
Dalam kamus al-Munawwir, kata  ٌوَُدع berasal dari kata إدع mempunyai 
banyak arti yaitu lari, membelokkan, melampaui, meninggalkan, menganiaya 
atau menzalimi. Dan kata ini disinonimkan dengan kata مصخ yang diartikan 
sebagai musuh atau lawan.
16
 
Menurut al-As{faha>ni>, kata دعإ  berarti  َعمإ ْد ُو  artinya melampaui batas dan 
tidak adanya persatuan. Terkadang ia digunakan untuk menggambarkan tidak 
bersatunya hati, maka demikian disebut  َعمإ َدإ َو ُة  atau ةداعلمإ yang berarti 
permusuhan. Terkadang ia juga digunakan untuk menggambarkan ketidak 
                                                 
14
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 578.  
15Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras Li alfa>z| al-Qur’a>n al-Kari>m 
(Bairu>t: Da>r al-Basya>ir: t.th.), h. 35.  
16
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (Cet. XIV; Surabaya: Pustaka 
Progresif), h. 907-908.  
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bersatunya dalam berjalan, maka yang demikian disebut dengan  ُوْدَعمإ yang 
berarti lari. Dan terkadang ia juga digunakan untuk menggambarkan 
ketidakadilan dalam berinteraksi, maka yang demikian disebut dengan  ُوْدَْعمإ atau 
 ِنإَوْدُعمإ yang berarti permusuhan dan pelampauan batas.17 Seperti dalam QS al-
An‘a>m/6:108 
 ِ َّللّإ ِنوُد ْنِم َنوُعَْدً َني ِ َّلَّإ إوُّب ُ َسج َلََّو َُّم ْمَُيل ََمَ ٍة َّمُآ ُِّلِّم اَّنَّ ًَز َِلََذَن ٍْمٍِع ِْيرَغِب إًوَْدع َ َّللّإ إوُّب ُ َسَسف 
 َنُولَمَْعً إُوهَكَ اَمِب ُْمُئُِّ بَنَُيف ْمُيُعِجْرَم ْم ِ ِّبَّر َلَ
ِ
إ (۱۰۱) 
Terjemahnya: 
 Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah selain 
Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat 
menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan, tempat 
kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang 
telah mereka kerjakan.
18
 
 Dari kata ةداعلمإ maka dikatakan  ٌّوَُدع ٌلجر (seorang laki-laki yang menjadi 
musuh) dan  ٌّوَُدع ٌموك (suatu kaum yang menjadi musuh). Kata  ُّوُدَعمإ yang berarti 
musuh, ia mempunyai dua jenis;
19
 
 Pertama, musuh yang bermaksud untuk memusuhi. Contohnya dalam QS 
al-Nisa>’/4:92 
 َو ٍَةنِمْؤُم ٍةََبكَر ُرِيرْحََتف ً ٔأَطَخ ًانِمْؤُم ََلَتك ْنَمَو ً ٔأَطَخ َّلَّ
ِ
إ ًانِمْؤُم َلُتَْلً ْنَآ ٍنِمْؤُمِم َنَكَ اَمَو ٌةَمَّ لَسُم ٌَةًِد
 َك ْنِم َنَكَ ْن
ِ
َاف إُوك َّد ََّصً ْنَآ َّلَّ
ِ
إ ِِلِْىَآ َلَ
ِ
إ ْنِم َنَكَ ْن
ِ
إَو ٍَةنِمْؤُم ٍةََبكَر ُرِيرْحََتف ٌنِمْؤُم َوُىَو َُْكُم ٍّوَُدع ٍمْو
 ْد َِيَ َْمم ْنََمف ٍَةنِمْؤُم ٍةََبكَر ُرِير َْتََو ِِلِْىَآ َلَ
ِ
إ ٌةَمَّ لَسُم ٌَةًَِدف ٌقَاثيِم ْمَُنََْسبَو َُْكُنَْسب ٍمَْوك ِنْيَرْيَش ُماَيَِصف 
 َ بَْوث ِْيَْعِباََتتُم( ًايمِكَح ًايمَِلع ُ َّللّإ َنَكََو ِ َّللّإ َنِم ًة۱۲) 
 
                                                 
17
Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, juz I, h. 553.  
18
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 141.  
19
Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an , h. 553.   
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Terjemahnya: 
Dan bagi seorang yang beriman, tidak patut membunuh seorang yang 
beriman (yang lain), kecuali karena tersalah (hendaklah) dia memerdekakan 
seorang hamba sahaya yang beriman serta (membayar) tebusan yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka 
(keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika dia (si terbunuh) dari 
kaum yang memusuhimu, padahal dia orang beriman, maka  (hendaklah si 
pembunuh) memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Dan jika dia (si 
terbunuh) dan kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka 
dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar tebusan yang 
diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba 
sahaya yang beriman. Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya), maka 
hendaklah dia (si pembunuh) berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai 
tobat kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.
20
 
Kedua, musuh yang tidak bermaksud memusuhi namun ia menampakkan 
hal-hal yang mengandung permusuhan sebagaimana halnya orang yang 
memusuhi. Contohnya dalam QS Al-Syu‘ara>/26:77 
 َيَِْمماْعمإ َّبَر َّلَّ
ِ
إ ِلِ ٌّوَُدع ْمُ َّنَّ
ِ
َاف (۱۱) 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya mereka (apa yang kamu sembah) itu musuhku, lain halnya 
tuhan seluruh alam.
21
 
Dalam lisa>n al-‘Arab disebutkan bahwa kata ودع menunjuk pada setan, 
yang lebih khusus lagi dinyatakan mempunyai dua bentuk yaitu jin dan 
manusia.
22
 Dan dalam ayat ini yang dimaksud dengan kata ودع yaitu Iblis, di 
mana ia menampakkan hal-hal yang mengandung permusuhan, yaitu 
membangkang kepada Allah dengan tidak ingin sujud kepada Adam. 
                                                 
20
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 93.  
21
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 340.  
22
Ibnu Manz|ur, Lisa>n al-‘Arab, Jilid V, h. 31-33.  
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Dalam al-Quran kata  َع ُد ٌو  terulang sebanyak 25 kali. Di antaranya terdapat 
dalam QS al-Baqarah/2:36, QS al-Nisa>/4:143, QS al-Anfa>l/8:114, QS Yu>suf/12:5, 
QS al-Kahfi/18:50 dan sebagainya.
23
  
  ََلَ 
Huruf ل pada kata  ََلَ ialah رالجإ فرح dan  َك merupakan  يرضمزربا  yang 
merujuk kepada mukha>t{ab (orang kedua atau orang yang diajak berbicara). Di 
mana dalam ayat ini yang menjadi orang kedua yakni Adam. Adam diajak 
berbicara oleh Allah sebagai orang pertama (orang yang mengajak berbicara). 
Jadi, jumlah dari kata  ََلَ  ialah تعه kepada kata  ٌوَُدع. 
  َمِجْوَزِمَو 
Huruf و merupakan huruf فطع, di mana ia فوطعم kepada kata 
sebelumnya yaitu  ََلَ. Dan kata  ِجْوَز merupakan ism yang terdiri dari tiga huruf 
yaitu ز- و- ج . Secara asal menurut Ibnu Fa>ris dalam kitabnya bahwa kata  ِجْوَز 
menunjukkan kepada perbandingan sesuatu dengan sesuatu yang lain.
24
 Kata 
tersebut bentuk jamaknya adalah azwa>j dan aza>wij. 25 Bentuk pertama yang 
banyak digunakan, sedangkan bentuk kedua jarang. Bahkan bentuk jamak kedua 
(aza>wij) tidak ditemukan penggunaannya dalam al-Qur’an. 
Menurut al-Ragi>b al-As{faha>ni>, kata جوز berarti setiap masing-masing 
pasangan laki-laki dan perempuan pada binatang yang sudah kawin. Begitu juga 
pasangan diluar binatang. Hal ini seperti kata  ُّفلخإ yang berarti sepatu dengan 
                                                 
23
Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras Li alfa>z| al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
594.  
24
Abu> al-H{asan Ah{mad bin  Fa>ris bin Zakariah, Mu‘jam Maqa>yis} al-Lu}g}ah, Juz I (Beiru>t: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979M), h. 35. Lihat juga Ibnu Manz|ur , Lisa>n al-‘Arab, jilid II, h. 291. 
25
Ibnu Manz|ur , Lisa>n al-‘Arab, jilid II, h. 292.  
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kata لعنمإ yang berarti sandal. Dan setiap sesuatu yang ada serupanya atau ada 
lawannya disebut dengan جوز (pasangan).26 Seperti dalam QS al-Qiya>mah/75:39 
ْثىهُْلْإَو َرَن َّلَّإ ِْيَْجْو َّزمإ ُوْنِم َلَعََجف (۳۱) 
Terjemahnya: 
 Lalu Dia menjadikan darinya sepasang laki-laki dan perempuan.
27
 
Sedangkan Ibnu ‘A>syur menjelaskan bahwa kata  ِجْوَز digunakan untuk 
benda kedua bersamaan dengan benda lain dan keduanya memiliki perbandingan 
dalam hal-hal tertentu.
28
 Atau sesuatu (satu) yang memiliki teman.
29
 
Jadi dalam ayat ini dapat dipahami bahwa kata  َمِجْوَزِمَو berarti pasangan. 
Ulama tafsir memahami bahwa yang dimaksud yaitu pasangan Adam yang 
bernama Hawa. 
Dalam al-Qur’an kata  ِجْوَز terulang sebanyak 6 kali yaitu dalam QS al-
Nisa>’/4: 20, QS al-H{ajj/22:5, QS al-Mu’minu>n/23:7, QS Luqma>n/21:10, QS 
Qa>f/50:7 dan QS al-Baqarah/2:35.
30
  
 لَفَاُكَُّ نَِجر ُْيُ  
Huruf ف pada awal kata  َاُكَُّ نَِجر ُْيُ ialah menunjukkan jawab syarat yang 
diperkirakan dan huruf لَّ ialah ةمزاج  ةيىنالَّ yaitu la> yang berfungsi melarang. Dan 
kata َاُكَُّ نَِجر ُْيُ merupakan fi‘il mud{a>ri> yang berasal dari kata  رخح  yang tersusun 
atas huruf  ج dan ,ر ,خ  yang dapat berarti keluar dari suatu tempat berdiamnya 
atau keluar dari kondisinya, baik tempat itu merupakan rumah, daerah, ataupun 
                                                 
26
Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, juz I, h. 384.  
27
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 578.  
28
Muhammad al-T{a>hir bin ‘A>syur, Tafsi>r al-Tah{ri>r wa al-Tanwi>r, jilid I (Tunis: Da>r 
Suh{nu>n, t.th), h. 428.  
29
Ibnu Manz|ur , Lisa>n al-‘Arab, jilid II, h. 291. 
30Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras Lialfa>z|i al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
441.  
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baju, dan begitupun dalam hal kondisi baik itu adalah kondisi yang ada pada 
dirinya atau berada pada sebab-sebab yang bersifat eksternal.
31
 Seperti dalam QS 
al-Qas{as{/28:21 
( َيِْمِما َّظمإ ِمْوَْلمإ َنِم ِني َِّن ِّبَر َلَاك ُبَّكَََتًَ اًفِئاَخ َاْنَِم َجَرََخف۲۱ ) 
Terjemahnya: 
 Maka keluarlah dia (Musa) dari kota itu dengan rasa takut, waspada 
(kalau ada yang menyusul atau menangkapnya), dia berdoa, ‚wahai 
Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang zalim itu.‛32 
Makna ‚keluar dari suatu tempat‛ dapat dilihat antara lain di dalam QS 
Maryam/19:11, fakharaja ‘ala> qaumihi> minal mih{ra>b (بإرلمحإ نم وموك لىع جرفح) : 
maka ia (zakaria) keluar dari mihrab menuju kaumnya mih}ra>b yang dimaksud 
dalam ayat di atas adalah tempat khusus di dalam masjid tempat Zakaria selalu 
melakukan salat. Dalam penggunaan sehari-hari maknanya adalah tempat khusus 
di bagian depan masjid tempat imam biasanya mengimani salat berjemaah.
33
 
Makna ‚keluar dari suatu keadaan‛ dapat ditemukan pada QS T {a>ha>/20:22,  
( ىَرْخُآ ًَةًٓآ ٍءوُس َِْيرغ ْنِم َءاَضَْيب ْجُر َْتَ َمِحَانَج َلَ
ِ
إ َكََدً ْم ُْضمإَو۲۲) 
Terjemahnya: 
Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia keluar menjadi putih 
(bercahaya) tanpa cacat, sebagai mukjizat yang lain.
34
 
Kata حرخ bila dirangkaikan ke preposisi‘ala> menjadi لىع حرخ  dapat 
berarti memberontak atau memerangi. Perbedaan di antara makna ini dengan 
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makna bentuk lafal yang sama di dalam QS Maryam/19:11 dapat diketahui 
melalui pemakaiannya dalam kalimat maupun konteksnya.
35
  
حرخ merupakan kata kerja bentuk intransitif, al-fi‘lu al-La>zim ( لعفمإ
مزالا). Kata ini di dalam al-Qur’an ditemukan banyak sekali di dalam berbagai 
macam pola perubahannya yang dipengaruhi oleh perubahan subjek atau pelaku. 
Yang di dalam pola kata kerja perfektum, al-fi‘lu al-ma>d{i> (ضىالمإ لعفمإ) saja 
terdapat dalam 30 ayat. Di antara contohnya pada QS Maryam/19:11 dan QS al-
Ma‘a>rij/7:18. Adapun yang dengan pola kata kerja perintah, fi‘lu al-amar ( لعف
رمالا) terdapat dalam tujuh ayat, misalnya dalam QS al-A‘ra>f/7:18.36 
  ِةَّنَْجمإ 
Secara bahasa, kata  ِةَّنَْجمإ adalah salah satu bentuk mas{dar  dari kata نج- 
نيَ- ننج  yang berakar kata  ج– ن  memiliki makna asal yaitu    ُّتَستمإ و ْتَ َّسمإ yang 
berarti menutupi, menabiri atau menyembunyikan.
37
 Dari akar kata inilah 
pengertiannya berkembang sejalan dengan perkembangan konteks pemakaiannya 
sehingga terbentuk kata lain. Misalnya kata jani>n (يْنج) diartikan dengan bayi 
yang masih berada di dalam kandungan ibunya. Diartikan demikian karena bayi 
tersebut masih tertutup oleh perut ibunya. Salah satu makhluk halus ciptaan 
Tuhan disebut jin karena hakikat dan wujudnya tidak dapat diketahui oleh panca 
indra manusia. Seorang yang gila disebut majnu>n (نونمج) karena akalnya tertutup. 
Begitupun kata jannah (ةنج) memiliki dua arti yaitu kebun yang dipenuhi dengan 
tumbuh-tumbuhan sehingga menutupi pandangan manusia dan diartikan dengan 
surga karena hakikat surga tertutup dari pengetahuan indra dan akal manusia, 
atau karena di sana terdapat hal-hal yang oleh Nabi saw. diketahui sebagai tidak 
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pernah terlihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan terjangkau oleh pikiran  
manusia.
38
 
Kata jannah (ةنج) dengan semua derivasinya dalam al-Qur’an berjumlah 
201 kata. Sedangkan macam perbedaannya ada 46 kata yang berbeda. Untuk kata 
yang berbentuk jannah (ةنج) dengan semua macam i‘rabnya, baik menggunakan 
alif lam maupun tidak dan berbentuk jamak maupun mufrad berjumlah 143 kata 
pada berbagai surah.
39
 Kata jannah dalam bentuk mufrad ditemukan sebanyak 69 
dalam 68 ayat dari 38 surah.
40
 55 kata dalam 54 ayat pada 34 surah bermakna 
surga atau rumah kenikmatan di akhirat dan 8 ayat dari 5 surah bermakna taman 
atau kebun rindang.
41
  
Sedangkan dalam bentuk mus\anna>, kata jannah dalam al-Qur’an 
berjumlah 8 ayat yang dapat ditemukan dalam 3 surah pada 7 ayat.
42
 Lima kata 
di antaranya bermakna kebun rindang atau taman sedangkan tiga kata lainnya 
bermakna surga atau da>r al-tawa>b.43 Dan jannah dalam bentuk jamak berjumlah 
69 kata dalam 47 surah pada 67 ayat.
44
 56 kata dalam 54 ayat pada 39 surah 
bermakna surga dan 13 ayat dari 9 surah bermakna kebun atau ladang.
45
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Dalam al-Qur’an, bila kata jannah (ةنج) dikaitkan dengan kata lain di 
belakangnya seperti berikut.  
1. Jannatu ‘adnin (ندع ةنج) maka bermakna surga ‘Adan seperti dalam QS 
al-Nah}l/16:31, QS al-Kahfi/18:31, QS T{a>ha/20:76, QS Maryam/19:61. 
2. Jannatu na‘i>m (يمعه ةنج) yang bermakna surga penuh nikmat seperti 
dalam QS al-H}ajj/22:56, QS Luqma>n/31:8, QS al-S}affa>t/37:43. 
3. Jannatu al-Firdau>s (سودرفمإ ةنج) bermakna surga firdaus seperti dalam 
QS al-Mu’minu>n/23:11. 
Bila kata jannah (ةنج) itu berdiri sendiri tanpa ada kaitan dengan kata lain 
seperti berikut. 
1. Kata jannah (ةنج) bermakna kebun tamar  (kurma) seperti dalam QS al-
Baqarah/2:266, QS al-Ra‘d/13:4. 
2. Kata jannah (ةنج) bermakna kebun anggur seperti dalam QS al-
Kahfi/18:32, QS al-Isra>’/17:91. 
3. Kata jannah (ةنج) bermakna kebun di lereng bukit seperti dalam QS al-
Baqarah/2:265. 
4. Kata jannah (ةنج) bermakna kebun saja seperti dalam QS al-
An‘a>m/6:41. 
5. Kata jannah (ةنج) bermakna sebuah taman seperti QS al-Dukha>n/44:26 
dan QS Saba’/34:15-16. 
Hal ini disebabkan karena kata jannah dalam bahasa Arab bisa berarti 
kebun, taman dan surga. Oleh karena itu, kata jannah dalam al-Qur’an jika tidak 
berkaitan dengan kata lain dibelakangnya, tidaklah mesti bermakna surga. 
Namun dalam skripsi ini kata ةنج berarti surga, akan tetapi surga yang dijanjikan 
oleh manusia dikemudian hari berbeda dari ayat ini, ini dilihat dari kata ةنلجإ 
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dalam bentuk ma’rifah yang sifatnya tertentu. Sedangkan ayat lain, seperti QS 
al-Baqarah/2:25, di mana kata  ةنج  yang dijanjikan orang-orang yang beriman 
dan melakukan kebaikan di sebut dalam bentuk nakirah. 
 ىَلَْشَتف 
Kata fa dari kata fatasyqa> (ىَلَْشَتف) menunjukkan ةيبب سمإ ءافمإ. Dan kata  
ىَلَْشَتف berasal dari kata syaqa> (ىلش) – syaqa>wah (ةوالش) – syiqwah (ةولش) yang 
berakar kata ش- ق- و  yang berarti celaka, malang, sial, sengsara46 atau tidak 
bahagia (jelek keadaannya karena sebab-sebab materi atau immateri dan sebagai 
lawan dari sa‘a>dah (ةداعس) yang artinya kebahagiaan.47 
Sebagian ahli bahasa mengatakan bahwa lafal syaqa>’ (ءالش) biasa 
digunakan untuk arti ta‘ab (بعث) yang artinya payah, letih, lelah. Misalnya  تيلش
إذن فى (aku merasa letih dalam masalah  ini). Akan tetapi mereka menjelaskan 
lebih lanjut bahwa setiap syaqa> (ىلش) adalah ta‘ab (بعث) dan tidak sebaliknya. 
Jadi, lafal ta‘ab (بعث) maknanya lebih umum dari pada syaqa> (ىلش).48 
Dalam al-Qur’an, kata yang berasal dari kata syaqa>  (ىلش) terulang 
sebanyak 37 kali dengan berbagai derivasinya.
49
  
Adapun penggunaan kata yang seakar kata syaqa>  (ىلش)  dalam al-Qur’an. 
Dalam bentuk kata kerja lampau dalam pola intransitif terdapat hanya dalam satu 
ayat yaitu dalam QS Hu>d/11:106 mengandung makna penderitaan orang-orang 
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yang celaka yaitu mereka yang merusak akidahnya, mengikuti orang-orang yang 
sesat perbuatannya dan sepanjang masa selalu bergelimang dosa.
50
 
Dalam bentuk kata kerja sekarang (seperti kata ىَلَْشج dalam ayat yang 
penulis kaji) terdapat dalam tiga ayat dan semuanya dalam QS Ta>ha>/20: 2, 123 
dan 117. Pada ayat 2 menjelaskan bahwa Allah mengingatkan Nabi Muhammad 
saw. agar tidak melampaui batas kemampuan karena memang tugas penyampaian 
dan pengajaran al-Qur’an tidak bertujuan menyengsarakan beliau.51 Sedangkan 
pada ayat 117 dijelaskan tentang kesulitan Nabi Adam di dunia berkenaan dalam 
mencari nafkah bagi keluarga.
52
 
Selain dalam bentuk kata kerja, ditemukan pula beberapa ayat al-Qur’an 
yang menggunakan lafal syaqa>  (ىلش) dalam bentuk aktif dan kata sifat syaqi> 
(يلش). Misalnya dalam QS Maryam/19:4 dan 48. Dan juga dalam bentuk mas{dar 
(ردصم) syiqwah (ةولش) yang terdapat dalam QS al-Mu’minu>n/23:106.53 
Jadi kata ىَلَْشَتف dalam ayat ini berarti maka kamu akan celaka, sengsara 
atau tidak bahagia karena keluar dari surga. 
  َعوَُتَ َّلََّآ 
Kata  َّلََّآ yaitu  نإ ialah بصه فرح dan لَّ sebelum kata  َعوَُتَ berfungsi untuk 
menafikan (diartikan tidak). Sedangkan kata  َعوَُتَ merupakan fi‘il mud{a>ri> dari 
akar kata  َعوُج yang memiliki arti rasa sakit yang dirasakan oleh makhluk yang 
dapat berjalan disebabkan karena kosongnya perut dari makanan,
54
 ini berarti 
bahwa ia lapar dan membutuhkan sesuatu yang mengisi kekosongan perutnya 
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yaitu berupa makanan. Jadi dapat diartikan bahwa  َعوَُتَ َّلََّآ yaitu tidak merasakan 
kelaparan dalam artian ia merasa kenyang karena perutnya tidak pernah 
mengalami kekosongan. 
Dalam al-Qur’an kata  َعوُج terulang sebanyak 4 kali yaitu dalam QS al-
Baqarah/2:155, QS al-Nah{l/16:112, QS al-Ga>syiyah/88:7 dan QS Quraysy/102:4. 
Sedangkan kata  َعوَُتَ hanya terulang satu kali dalam al-Qur’an yaitu dalam QS 
T{a>ha>/20:118.
55
 
  َلَّىَرَْعث  
Kata ىَرَْعث berasal dari akar kata  َع ِر َي  yang memiliki arti bertelanjang, 
melepas pakainnya, selamat, lepas, bebas dari dingin atau hal yang tidak 
tertutup.
56
 Menurut al-As{faha>ni>, kata  َِيرَع disebutkan dalam sebuah kalimat نم
ىَرَْعً وبوث artinya terlepas dari pakaiannya57 ini  berarti bahwa ia tidak tertutupi 
oleh apapun atau auratnya kelihatan. Jadi, ىَرَْعث َلَّ bermakna tidak kelihatan apa 
yang tidak boleh terlihat karena ada sesuatu yang menghalanginya, dan salah 
satu alat yang berfungsi untuk menutupi ialah pakaian. 
Dalam al-Qur’an, kata yang berasal dari akar kata يرع terulang sebanyak 
3 kali yaitu satu kali dalam bentuk ىَرَْعث yang terdapat dalam QS T{a>ha>/20:606 
dan 2 kali dalam bentuk ءإرعمبا yaitu dalam QS al-Muzammil/73:145 dan QS al-
Qalam/68:49.
58
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  ُأَمَْظث َلَّ 
Kata ini terdiri dari tiga huruf yaitu z|a, mim, dan huruf mu’tal, yang 
berarti zubul wa qillah ma59 (layu dan kekurangan air). Jadi dalam ayat ini 
memakai makna sesuai dengan makna dasar di mana berarti haus dan orang yang 
mengalami kehausan pasti kekurangan air bahkan tidak ada sama sekali dan bisa 
berakibat kematian (layu)
60
. 
Menurut al-As{faha>ni>, kata   ٔأمظ  berarti  ُءْم ِّظمإ yang berarti masa di antara 
dua kali minum, sedangkan  ُأَم َّظمإ artinya adalah rasa haus pada masa tersebut 
dikatakan  ُنَٓ أْمَظ ويف ُأَمَْظً َئِمَظ artinya haus.61 Jadi  ُأَمَْظث َلَّ dapat diartikan tidak 
mengalami kehausan karena tidak pernah kekurangan sesuatu yang dapat 
membuat ia haus atau tidak pernah mengalami sesuatu yang membuat ia haus. 
Dalam al-Qur’an kata yang berasal dari akar kata ماظ terulang sebanyak 3 
kali dalam al-Qur’an. Satu kali dalam bentuk  ُأَمظ yaitu dalam QS al-
Taubah/9:120, satu kali dalam bentuk  ُأَمَْظث  yaitu dalam QS T{a>ha>/20:119 dan satu 
kali dalam bentuk نماظمإ yaitu dalam QS al-Nu>r/24:39.62 
 ىَحَْضث َلَّ 
Kata ىَحَْضث terambil dari kata d}uh{a> (يضح) yang terambil dari akar kata 
yang terdiri atas tiga huruf yaitu ض- ح- و  yang bermakna waktu matahari terbit 
atau naik.
63
 Dengan itu pula salat yang dilakukan pada waktu itu disebut salat 
duha. Begitupula, hari raya idul adha dinamai demikian karena binatang kurban 
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pada hari itu berkumpul untuk disembelih pada waktu duha. Kurban-kurban itu 
sendiri dinamai ad}h}iyyah (ةيضحإ) dan d{a>h}iyah (ةيضح ). Kemudian dari makna yang 
menunjuk pada waktu duha terus berkembang, kata duha terkadang dipakai 
dengan arti yang menunjuk pada sinar matahari bahkan terkadang menunjuk pada 
waktu siang secara keseluruhan.
64
 
Dalam al-Qur’an, kata ىضح) ) terulang sebanyak 6 kali. Di antaranya 
terdapat pada QS al-A‘ra>f/7:98, QS T{a>ha>/20:59, QS al-D{uha>/93:1, QS al-
Na>zi‘a>t/79:29 dan 46, dan QS al-Syams/91:1.65 Bentuk ini juga dipakai sebagai 
nama salah satu surah dalam al-Qur’an. Sedangkan kata ىَحَْضث terulang hanya 
satu kali dalam al-Qur’an yaitu QS T{a>ha>/20:119.66 
Penggunaan kata d{uh{a> (ىضح) dalam al-Qur’an ada yang disepakati 
maknanya oleh mufasir seperti pada QS T{a>ha>/20:59 dan QS al-A‘ra>f/7:98. Pada 
ayat tersebut diartikan sebagai waktu ketika matahari naik sepenggalan di waktu 
pagi. Di samping itu, ada juga penggunaan kata d{uh{a> (ىضح) yang diperselisihkan 
oleh para mufasir, seperti dalam QS al-Syams/91:1. Ada yang mengartikan, sinar 
matahari, ada juga mengartikan sinar matahari di waktu pagi dan ada yang 
mengartikannya sebagai siang secara keseluruhan dan panas teriknya matahari.
67
 
Sehingga kata la> tadh}a> ( لَّىَحَْضث ) dalam ayat yang penulis kaji, ada yang 
memahami dalam arti tidak disengat oleh matahari dan banyak ulama yang 
memahaminya dalam arti naungan yakni rumah.
68
 Karena rumah merupakan 
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salah satu tempat yang berfungsi untuk melindungi seseorang dari sengatan 
matahari. 
D. Muna>sabah 
Secara etimologis, muna>sabah berarti muqa>rabah (kedekatan atau 
kemiripan). Sedangkan menurut istilah, muna>sabah adalah kemiripan-kemiripan 
yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surah maupun ayat-
ayatnya, yang menghubungkan uraian makna satu dengan lainnya.
69
 
Oleh karena itu, dapat dipahami ilmu muna>sabah al-Qur’an membahas 
tentang hubungan antara kalimat, ayat ataupun surah secara terperinci. 
Pengetahuan tentang muna>sabah memiliki peranan yang sangat besar dalam 
memahami keserasian antara makna kalimat, ayat ataupun surah, mukjizat al-
Qur’an secara retorik, kejelasan keterangannya, keteraturan susunan kalimatnya 
dan keindahan gaya bahasanya.
70
 
Adapun uraian muna>sabah QS T{a>ha>/20 : 117-119 antara lain ; 
1. Hubungan Antara Makna Kalimat 
Dalam QS T{a>ha>/20:118, mendahulukan menyebut kata عوتَلَّ yang berarti 
tidak lapar atau diistilahkan dalam ekonomi yaitu pangan dari pada kata ىرعثلَّ 
yang berarti tidak telanjang atau sandang. Hal ini dapat dipahami bahwa tidak 
lapar atau pangan ialah hal yang paling penting dalam kebutuhan, jikalau 
seseorang tidak memiliki pangan, maka hal ini akan berdampak pada kebutuhan 
lainnya termasuk sandang. Dan yang menandakan pangan lebih penting dari yang 
lainnya, ini bisa dilihat ketika seseorang telah memiliki seluruh kebutuhan pokok 
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yaitu pangan, sandang dan papan dalam arti lain ia kaya, namun di suatu waktu 
ia bangkrut, maka kebutuhan yang pertama kali ia jual bukan pangan melainkan 
kebutuhan pokok lainnya yang ia anggap tidak terlalu penting dalam hidupnya. 
Kemudian dalam QS T{a>ha>/20:119, kata لَّ  ُأَمَْظث  : tidak haus disandingkan 
dengan kata  ىحضث لَّ  :  tidak terkena sinar matahari ,  ini dapat dipahami bahwa 
 ىحضث  merupakan akibat dar   َمَْظث ٔأ . Seperti ketika seseorang menjemur dirinya di 
bawah terik matahari maka yang akan dirasakan pertama kali yaitu ia merasa 
kehausan.  
2. Hubungan Antara Ayat Sebelumnya dan Setelahnya 
a. Muna>sabah QS T{a>ha>/20:117 dengan Ayat Sebelumnya 
Ayat ini (117) memiliki kaitan yang sangat erat pada ayat sebelumnya 
(116) yang membicarakan tentang perintah Allah kepada para malaikat untuk 
sujud kepada Adam as. sebagai tanda penghormatan dan pemuliaan dan juga 
menjelaskan tentang permusuhan iblis terhadap anak cucu Adam dan kepada 
Adam sendiri dengan menolak perintah Allah atau membangkang perintah-Nya 
karena iblis merasa mulia daripada Adam as.
71
 Sehingga pada ayat 117 Allah 
memberi peringatan kepada Adam as. tentang permusuhan iblis tersebut kepada 
Adam dan cucunya bahwa iblis merupakan musuh bagimu dan istrimu sehingga 
Adam diperintahkan untuk berhati-hati dengan segala muslihat iblis yang dapat 
menyebabkan Adam dan istrinya keluar dari surga. 
M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini (117) juga berkaitan 
dengan ayat 115. Di mana pada ayat 117 merupakan salah satu perincian (pesan) 
dari apa yang disinggung sepintas menyangkut Adam as. pada ayat tersebut yaitu 
                                                 
71
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bahwa Allah telah memberi pesan pada Adam untuk tidak terperdaya oleh 
setan.
72
  
Menurut Sayyid Qut{b, ayat 117 merupakan kisah yang dirincikan terkait 
kisa Nabi Adam as. di mana Allah ingin menjaga eksistensi manusia untuk 
mempersiapkan Adam agar menjadi khalifah di muka bumi dengan cara menguji 
keinginannya dan mengingatkan akan pentingnya kekuatan melawan tersebut, 
juga membuka matanya untuk menunggu adanya pertarungan antara keinginan-
keinginan yang dihiasi oleh setan dengan keinginan dan janji yang dia buat 
kepada Allah Yang Maha Penyayang. 
73
 
b. Muna>sabah QS T{a>ha>/20:118 dengan Ayat Sebelumnya 
Pada ayat sebelumnya yaitu pada ayat 117 telah menginformasikan 
kepada Adam as. untuk tidak tergoda dengan segala tipu muslihat iblis sehingga 
menjadi penyebab Adam as. dan istrinya keluar dari surga dan pada akhirnya 
mereka berdua menderita dan bersusah payah untuk memperoleh kebutuhan 
hidupmu dan kebutuhan anak istrimu. Padahal dalam surga mereka akan hidup 
bahagia dan sejahtera sebagaimana dijelaskan pada ayat selanjutnya yaitu ayat 
118, bahwa di surga mereka tidak perlu bersusah payah memenuhi keinginan dan 
kebutuhan hidup karena semua telah Allah siapkan di antaranya di surga ada 
pangan yang melimpah dan lezat dan pakaian yang tersedia beraneka ragam. 
c. Muna>sabah QS T{a>ha>/20:119 dengan Ayat Sebelumnya 
Setelah ayat sebelumnya menjelaskan salah satu kenikmatan yang ada di 
surga yaitu makanan dan pakaian yang beraneka ragam. Pada ayat 119 
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 Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 686-687. 
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(Jakarta : Gema Insani Press, 2004), h. 31.  
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menjelaskan kenikmatan lainnya yang bisa didapatkan di surga yaitu aneka 
suguhan yang berbentuk cair dan tempat yang dapat menaungi dari teriknya 
matahari. 
d. Muna>sabah QS T{a>ha>/20:117-119 dengan Ayat Setelahnya 
Setelah Allah swt. memberitahukan Adam as. untuk tidak tertipu oleh 
iblis, maka ayat selanjutnya menjelaskan bagaimana cara iblis menjerumuskan 
Adam dan istrinya agar ia melanggar perintah Allah, di mana salah satu cara 
yang ditempuh iblis yaitu membisikkan pikiran jahat, menggoda dan merayu 
tentang pertahanan hidup karena mempertahankan hidup serta kekuasaan dapat 
dijadikan pintu masuk godaan setan yang paling ampuh. 
Menurut Hamka dalam tafsirnya, bahwa ayat selanjutnya (120)  
merupakan kejadian yang diperingatkan oleh Allah pada ayat sebelumnya 
menjadi kenyataan, di mana Adam dan istrinya termakan oleh rayuan iblis.
74
 
3. Hubungan antara QS T{a>ha>/20:117-119 dengan Ayat Lain 
Ayat ini berhubungan dengan QS al-Baqarah/2:34 dan QS al-A‘ra>f/7:11 
yang menjelaskan bahwa penyebab iblis adalah musuh Adam dan anak-cucunya 
yang dijelaskan pada QS T{a>ha>/20:117 yaitu ia tidak ingin sujud kepada Adam 
padahal ia diperintahkan oleh Allah swt., bahkan ia menyombongkan dirinya dan 
mengatakan bahwa ia lebih mulia atau lebih baik dari Adam seperti yang 
terdapat dalam QS al-A‘ra>f/7:12. 
( ٍيِْط ْنِم َُوتَْللَخَو ٍرَنا ْنِم َِنيتَْللَخ ُْونِم ٌْيرَخ َناَآ َلَاك َُمثْرَمَآ ْذ
ِ
إ َدُجَْسج َّلََّآ َمََعنَم اَم َلَاك۱۲) 
Terjemahnya: 
Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" menjawab Iblis "Saya lebih baik 
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Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz XVI (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 4502-4503.  
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daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan 
dari tanah".
75
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Yang Maha mengetahui bertanya 
kepada iblis mengapa ia tidak mau bersujud kepada Adam untuk menunjukkan 
kepada manusia sifat buruk iblis dan permushannya. Iblis berkata : ‚Aku tidak 
lebih baik daripadanya sehingga tidak wajar saya sujud dan saya lebih baik 
karena engkau telah menciptakan aku dari api yang mengandung cahaya dan 
sifatnya menjulang ke atas, sedang engkau telah menciptakannya yakni Adam 
dari tanah yang kotor berada di bawah.
76
 
E. Tafsir  Ijma>li 
 ِجْوَزِمَو ََلَ ٌّوَُدع إَذَى َّن
ِ
إ ُمَٓدآَيَ اَْنلَُلف)َم ) maka Kami berkata : ‚Hai Adam, 
sesungguhnya iblis ini adalah musuh bagimu dan bagi istrimu.‛ yaitu Hawa.77  
Kalimat ini merupakan penggolongan terhadap bentuk penolakan iblis 
dari perintah sujud atau ketika iblis menolak untuk sujud, maka kami memberi 
petunjuk kepada Adam terhadap sesuatu yang di dalamnya ada kedamaian serta 
nasihat yaitu sesungguhnya penolakan (kesombongan) iblis terhadap perintah 
sujud menjadikannya (iblis) musuhmu dan istrimu.
78
 
 (  َّنَْجمإ َنِم َاُكَُّ نَِجر ُْيُ ََلَفىَلَْشَتف ِة ۱۱۱ ) Maka sekali-kali jangan sampai ia 
mengeluarkan kalian berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi 
sengsara.‛ Maksudnya kamu akan kelelahan dengan membajak sawah, menanam, 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 152. 
76
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 29-30. 
77Li’abdilla>h bin ‘Abba>s, Tanwi>r al-Miqba>s min Tafsi>r ibn ‘Abba>s (Libna>n : Da>r al-
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Sayyid H{usain al-Taba>taba>‘i>, Al-Mi>zan fi> Tafsi>r al-Qur’a>n, Juz XIV (Cet. I; Beiru>t: 
Muassasah al-A’lami>, 1997 M), h. 219.  
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memanen, membuat tepung, membuat roti dan lain-lain.
79
 Dan kehidupanmu 
akan terbentuk dari kerja kerasmu dengan keringat di dahimu. Pada kalimat ini 
tidak dikatakan اَيَلَْشَتف agar tertuju kepada Adam karena ia lebih keletihan, maka 
sesungguhnya laki-laki adalah yang bekerja untuk menghidupi istrinya dan 
dikatakan kepala rumah tangga.
80
 
Dalam ayat ini dikatakan bahwa iblis adalah musuh Adam dan istrinya, 
maka mereka berdua diperintahkan untuk berhati-hati terhadapnya, dan 
janganlah kalian berdua menaatinya dengan mendurhakai perintah Tuhan, 
sehingga mereka akan dikeluarkan dari surga maka Adam as. dan istrinya akan 
celaka.
81
 Dan huruf ةيبب سلن ءافمإ atau sebab karena permusuhan itu sebab 
peniadaan untuk mengikuti larangan-Nya. Sehingga makna ىلَْشَتف dinas{ab setelah 
fa>’ sebagai jawab nahi> (larangan) yaitu maka kamu akan kelelahan dan 
kehidupanmu dari hasil kerja keras dan keringat di dahimu.
82
 
Abu> Ja’far al-T{abari> menjelaskan alasan iblis menjadi musuh Adam 
karena iblis tidak mau sujud karena kebenciannya dan dia menentang perkara-
perkara yang Allah perintahkan dan dia mendurhakai. Maka janganlah kalian 
(Adam dan Hawa) mentaatinya terhadap apa yang dia perintahkan sehingga ia 
dapat mengeluarkan kalian berdua karena perbuatan maksiat serta ketaatan 
kalian berdua kepada iblis. Dan jika kalian berdua keluar dari surga maka 
kehidupan berada dalam tanggungan sendiri dan itulah kecelakaan yang telah 
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diperingatkan oleh Allah.
83
 Kemudian kamu akan sengsara dalam hidupmu di 
dunia dalam mencari penghidupan seperti membajak tanah dan bercocok tanam 
karena sesungguhnya di sinilah kehidupan yang lapang dan menyenangkan, tanpa 
ada beban dan kesengsaraan.
84
 
Menurut M. Quraish Shihab, yang dimaksud bersusah payah adalah 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan mereka yang di dunia tidak diperoleh tanpa 
kerja tetapi di surga telah disediakan yaitu pangan atau dalam bahasa ayat 
selanjutnya ‚tidak lapar dan tidak dahaga‛. Sandang dilukiskan dengan ‚tidak 
telanjang‛, sedangkan papan diisyaratkan oleh kalimat ‚tidak disengat 
matahari‛.85 
ىَرَْعث َلََّو َايهِف َعوَُتَ َّلََّآ ََلَ َّن
ِ
إ ۱۱۱) ), maksudnya kamu wahai Adam, sekali-
kali di dalam surga tidak akan lapar dan tidak akan telanjang karena nikmat 
Allah yang tidak bisa dihitung.
86
 Sedangkan Ibn ‘Abba>s menafsirkan kalimat ini 
bahwa di surga ada makanan (ماَع َّطمإ) dan pakaian (باَِّيثمإ).87 
 َوىَحَْضث َلََّو َايهِف ُأَمَْظث َلَّ َمَّ هَآ ۱۱۱) ), ( َمَّ هَآَو) : dan bahwasanya kamu, dibaca 
dengan fathah pada hamzah   َمَّ هَآ dan dibaca dengan kasrah padanya  َمَّ هِإ diat{afkan 
(diikutkan) pada ism   َّنِإ  dan jumlahnya (َايهِف ُأَمَْظث َلَّ) : tidak akan kehausan di 
dalamnya, yakni tidak akan merasa dahaga (ىحضث لَّو) : dan tidak akan tersengat 
                                                 
83
Muh{ammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kas|i>r bin  Ga>lib al-Amli> Abu> Ja‘far al-T{abari>, 
Ja>mi‘ al-Baya>n fi> Ta’wi>l al-Qur’a>n (Cet. I ; t.t. : Muassasah al-Risa>lah, 1420 H/2000 M), h. 385.  
84
Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid XVI  (Damaskus : Da>r al-Fikr, 2007 M), h. 
654.   
85
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 538.  
86
Tengku Muhammad Hasbi As-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’an al-Majid Al-Nu>r  
(Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 2574.  
87
Muh{ammad al-Di>n Abu> T{a>hir Muh{ammad bin Ya‘Qu>b al-Faira>zi>, Tanwi>r al-Miqba>s 
min Tafsi>r ibn ‘Abba>s, h. 320.  
65 
 
  
matahari. Maksudnya kamu tidak akan terkena panasnya matahari waktu d{uh{a> 
karena tidak ada matahari di dalam surga.
88
 
Ibnu ‘At{iyyah dan al-S|a‘a>labi> memaknai bahwa sesungguhnya bagimu 
Adam, ada kenikmatan yang sempurna dan karunia yang terus berlanjut yaitu 
kamu tidak akan ditimpa kelaparan, tidak telanjang, tidak merasa kehausan dan 
tidak disengat matahari.
89
 
Selain itu, al-Baid{a>wi> memberi penjelasan bahwa mengenai apa yang 
dimilikinya di surga di antaranya menjadi sebab kesejahteraan dan 
penghimpunan hal perdamaian yaitu rasa kenyang, rayan, berpakaian dan tempat 
tinggal. Dan mereka tidak butuh upaya dan usaha dalam memperoleh keinginan-
keinginannya.
90
  
Allah menjadikan rasa lapar bersama telanjang dan haus bersama 
sengatan matahari berdampingan dalam ayat ini seolah-olah ucapan itu 
menginformasikan bahwa kelaparan bersama dahaga memilki keterkaitan karena 
sesungguhnya masing-masing kalimat itu berlawanan. Seperti orang telanjang 
berjalan karena sebab dingin dan panas dilakukan di luar rumah.
91
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BAB IV 
ANALISIS TAFSIR TAH}LI>LI> TENTANG KESEJAHTERAAN SOSIAL 
DALAM QS T{A>HA>/20:117-119 
A. Hakikat Kesejahteraan Sosial dalam QS T{a>ha>/20:117-119 
Hakikat kesejahteraan sosial yaitu seseorang yang hidupnya tidak ada rasa 
takut dan dan tidak pula bersedih. Rasa takut ialah kegoncangan hati 
menyangkut sesuatu yang negatif di masa akan datang, sedangkan bersedih ialah 
kegelisahan menyangkut sesuatu yang negatif yang pernah terjadi. Untuk  
mencapai hal tersebut, Allah memerintahkan beberapa hal sebagai berikut; 
1. Mengikuti segala petunjuk-Nya. Seperti yang dijelaskan dalam QS al-
Baqarah/2:38. 
 َلََو ْم َِْيَْلػ ٌفْوَخ ََلَف َياَدُى َعَِبث ْنََمف ىًدُى ِّنِّم ُْكَُّ َنيِِثَأي ا َّم
ّ
َاف اًؼي َِجَ َاْنِْم اوُطِبْىا اَْنلُك َنُوهَز َْيَ ُْهُ
(۸۳) 
Terjemahnya: 
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! Kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati".
1
 
Akhir ayat ini menekankan agar nanti apabila datang kepada kamu, wahai 
Adam dan pasanganmu serta anak cucumu, petunjuk yang bersumber dari-Ku, 
yakni melalui penyampaian para nabi baik wahyu kitab suci maupun bimbingan 
atau teladan para nabi atau hasil penalaran yang lurus, maka ikutilah petunjuk-
Ku. Dan janganlah ikuti petunjuk yang bertentangan dengannya karena siapa pun 
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Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Al-Hadi Media Kreasi, 
2015), h.  8. 
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yang mengikuti petunjuk-Ku maka tiada rasa takut yang mengatasi mereka dan 
tidak pula mereka bersedih.
2
 
2. Ikhlas Beramal. Seperti yang dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2:112. 
  َز َْيَ ُْهُ َلََو ْم َِْيَْلػ ٌفْوَخ َلََو ِوِّ بَر َدْنِغ ُهُرْجَأ ََُلَف ٌنِسْحُم َوُىَو ِ َِّلِلّ ُو َْجَْو ََلَْسَأ ْنَم ََلَب( َنُوه۱۱۱) 
Terjemahnya: 
(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati.
3
 
Ayat ini menjelaskan bahwa siapa yang menyerahkan wajahnya secara 
tulus kepada Allah, dalam arti ikhlas beramal dan amal itu adalah amal baik, 
maka baginya ganjarannya di sisi Tuhan-nya. Amal yang dimaksud dalam ayat 
ini bukan sembarang amal, namun amal yang menjadikan seseorang wajar 
dinamai dalam ukuran Allah sebagai seorang muh{sin yang lebih banyak 
kebaikannya daripada keburukannya. Ganjaran mereka adalah masuk surga, 
bahkan mungkin lebih dari surga, yakni rida-Nya dan kenikmatan memandang 
wajah-Nya. Hal ini secara singkat diistilahkan al-Qur’an dengan ‚tiada rasa takut 
menimpa mereka, tidak juga mereka bersedih hati‛.4 
3. Beriman, beramal saleh, melaksanakan salat, dan menunaikan zakat. 
Seperti yang dijelaskan dalam QS al-Baqarah/2:277. 
إ ْم ِ ِّبَّر َدْنِغ ُْهُُرْجَأ ْمَُيل َةَكَ َّزلا اَُوٓثأَو َةَلَ َّصلا اوُمَاكَأَو ِتاَحِلا َّصلا اُول َِعََو اُونَٓمأ َني ِ َّلَّا َّن َخ َلََو ٌفْو
 َِْيَْلػ( َنُوهَز َْيَ ُْهُ َلََو ْم۱۲۲) 
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi 
Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.
5
 
Ayat ini dikemukakan janji bagi mereka yang beriman dan beramal saleh 
serta melaksanakan salat secara berkesinambungan dan menunaikan zakat 
dengan sempurna berupa ganjaran buat mereka (terpelihara) dari sisi Tuhan 
mereka. Dan ganjaran tersebut tidak akan hilang atau berkurang, bahkan akan 
terpelihara dan bertambah. Yaitu tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, kapan 
dan dari siapa pun, karena mereka berada dalam lindungan Allah dan tidak pula 
mereka bersedih hati menyangkut apa pun karena apa yang mereka peroleh jauh 
lebih baik dari apa yang bisa jadi hilang.
6
  
4. Istikamah atau setia melaksanakan sesuatu sebaik mungkin. Seperti 
yang dijelaskan dalam QS al-Ah{qa>f/46:13. 
  اوُماَلَت ْ سا َُّثُ ُ َّلِلّا اَنُّ بَر اُولَاك َني ِ َّلَّا َّن
ّ
ا( َنُوهَز َْيَ ُْهُ َلََو ْم َِْيْلَػ ٌفْوَخ ََلَف۱۸) 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah", 
kemudian mereka tetap istikamah. Maka tidak ada kekhawatiran terhadap 
mereka dan mereka tiada (pula) berduka cita.
7
 
Ayat ini menjelaskan bahwa bagi orang-orang yang percaya dan 
mengatakan secara tulus dan benar bahwa Tuhan kami adalah Allah. Ia maha 
pencipta, pemelihara, penguasa dan pengatur alam raya. Dan keyakinannya 
itu,kendati berlalu sekian lama, namun tidak tergoyahkan oleh aneka godaan 
serta ujian dan mereka tetap istikamah, yakni bersungguh-sungguh konsisten 
                                                 
5
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48. 
6
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Vol. I, h. 725.  
7
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 504. 
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dalam ucapan juga perbuatannya menyangkut ucapan dan keyakinannya. 
Sehingga  tidak ada kekhawatiran atas mereka yakni rasa takut tidak menguasai 
jiwa mereka berkaitan dengan hal-hal yang bakal terjadi  dan tidak ada pula 
berduka cita menyangkut apa saja yang telah terjadi betapapun besarnya yang 
terjadi. Ini disebabkan hati mereka sudah demikian tenang dengan kehadiran 
Allah bersama mereka.
8
 
Sebagian pakar menyatakan bahwa kesejahteraan sosial yang didambakan 
al-Qur’an tercermin dari surga yang dihuni oleh Adam dan istrinya, sesaat 
sebelum turunnya mereka melaksanakan tugas kekhalifaan di bumi. Seperti telah 
diketahui, sebelum Adam dan istrinya diperintahkan turun ke bumi, mereka telah 
terlebih dahulu ditempatkan di surga.
9
 Gambaran kesejahteraan ‚kehidupan 
surgawi diidentifikasi sebagai kebahagiaan akhirat (ةن سح ةرخالا فى), dan untuk 
mencapai kesejahteraan surgawi, Islam memberi perintah bahwa kunci 
keberhasilannya tidak berbeda dengan kunci keberhasilan terwujudnya kehidupan 
duniawi (ةن سح ايهلدا فى). 
Menurut M. Quraish Shihab, Surga diharapkan menjadi arah pengabdian 
Adam dan Hawa, sehingga bayang-bayang surga itu diwujudkannya di kehidupan 
dunia. Karena menurutnya, masyarakat yang mampu mewujudkan bayang-
bayang surga itu adalah masyarakat yang berkesejahteraan.
10
 
Sedangkan pendapat Sayyed Hossein Nasr menyatakan bahwa konsep 
manusia suci (pontifex) merupakan jembatan antara surga dan bumi yang terletak 
pada antipoda konsep modern tentang manusia, yang membayangkan manusia 
                                                 
8
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 399.  
9
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Qur’an (Cet. II; Bandung: Mizan Pustaka, 
2014), h. 169.  
10
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, h. 169.  
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sebagai ciptaan promethean di bumi, melawan surga dan berusaha 
menyalahgunakan peranan Tuhan bagi dirinya sendiri.
11
 
Manusia suci adalah refleksi dari pusat periferi dan gaung dari asal dalam 
siklus waktu dan generasi sejarah yang terakhir. Dan ia sadar akan peranannya 
sebagai perantara antara surga dan bumi seperti melebihi wilayah terestrialnya, 
yang senantiasa sadar akan kefanaan perjalanannya di bumi.
12
 Begitupun 
tanggung jawab manusia pada masyarakat, alam dan Tuhan muncul sepenuhnya 
dari dirinya sendiri. Bukan dirinya sebagai ego tetapi sebagai cermin dan refleksi 
dari kedirian sempurna, realitas asal yang dapat digambarkan sebagai subyek dan 
obyek murni yang lain, karena ia mentransendensi di dalam seluruh dualitasnya 
sendiri, baik menjadi subyek maupun obyek. Situasi manusia sebagai jembatan 
antara surga dan bumi direfleksikan dalam seluruh keberadaan dan seluruh 
kemampuannya. Manusia adalah dirinya sendiri, keberadaan alamiah secara 
supranatual.  Ketika dia berjalan-jalan di muka bumi, pada satu sisi dia muncul 
sebagai makhluk bumi, pada sisi yang lain, dia merupakan keberadaan surgawi 
yang turun keberadaan duniawi.
13
   
Kesejahteraan surgawi dilukiskan antara lain dalam peringatan Allah 
kepada Adam dalam QS T{a>ha>/20:117-119. 
)َمِجْوَزِلَو ََلَ ٌّوَُدػ اَذَى َّن
ّ
ا ُمَٓدأَيَ اَْنلَُلف) Maka Kami berkata : ‚Hai Adam, 
sesungguhnya iblis ini adalah musuh bagimu dan bagi istrimu‛, kalimat ini 
merupakan pesan Allah kepada Adam, bahwa iblis sangat membencinya dan 
                                                 
11
Sayyed Hossein Nasr, Knowledge and The Sacred, terj. Suharsono, dkk., Intelegensi 
dan Spiritualitas Agama-Agama (Cet. I; Depok: Inisiasi Press, 2004), h. 167.  
12
Sayyed Hossein Nasr, Knowledge and The Sacred, h.  167-168.  
13
Sayyed Hossein Nasr, Knowledge and The Sacred, h.  175. 
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kebenciannya itu tidak akan berakhir karena iblis adalah musuh abadi bagi Adam 
dan bagi isrtinya yaitu Hawa.
14
 
Al-Mara>gi menjelaskan bahwa Allah berfirman kepada Adam untuk 
membimbing dan menasihatinya, ‚sesungguhnya yang kamu lihat ini (iblis yang 
tidak mau sujud pada ayat sebelumnya) adalah musuhmu dan musuh istrimu. 
Karena itu, dia tidak bersujud kepadamu, melanggar, dan mendurhakai perintah-
Ku, maka janganlah kalian mentaati perintahnya.
15
 
Sedangkan Sayyid Qut}b menjelaskan bahwa ini adalah bentuk 
pemeliharaan dan perhatian Allah terhadap Adam dengan mengingatkan akan 
musuhnya (iblis) dan mewanti-wantinya dari tipu muslihatnya setelah iblis 
membangkang, melakukan dosa, dan enggan untuk bersujud kepada Adam 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Tuhan-Nya.
16
 
ىَلَْشَتف ِةَّنَْجلا َنِم َاُكَُّ نَِجر ُْيُ ََلَف ۱۱۲) ) Maka sekali-kali jangan sampai ia 
mengeluarkan kalian berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi celaka, 
maksudnya, berhati-hatilah kamu, jangan sampai iblis itu mengeluarkanmu dari 
surga, sehingga kamu akan susah payah dan sengsara dalam mencari rizkimu. 
Sesungguhnya di sini (surga), kamu dapat hidup dengan senang lagi tenang tanpa 
beban dan juga tanpa kesulitan.
17
 Dan jika kamu keluar dari surga maka kamu 
perlu bekerja, tercerai berai, sesat, gelisah, bingung, sedih, menanti, menderita, 
dan kehilangan karena semua itu menanti di luar surga. Padahal, kamu bisa 
terbebas dari hal itu semua sepanjang kamu berada dalam naungan surga 
                                                 
14
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 7, h. 687.  
15
Ahmad bin Must{a>fa> Al-Mara>gi, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XVI (Cet. I; Mesir : Maktabah 
wa Matbah Must{afa> al-Ba>ni>, 1946 M), h. 315. 
16
Sayyid Qut{b, Fi> Z|ila>l al-Qur’an terj. As’ad Yasin, dkk, Tafsir Fi> Z|ila>l  al-Qur’an 
(Jakarta : Gema Insani Press, 2004),  h. 32. 
17‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin ‘Abdurrah{ma>n A>lu Syai>kh, Luba>bu al-Tafsi>r min Ibni 
Kas|i>r, h. 69.   
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Firdaus.
18
 Selain itu, kamu akan lelah dalam menggapai berbagai sarana 
penghidupan, seperti bercocok tanam di ladang dan di kebun.
19
 
M. Quraish Shihab menjelaskan kalimat di atas bahwa maka jangan sekali-
kali sampai engkau (Adam) dan istrimu terperdaya olehnya dan mengikuti 
rayuannya karena jika demikian ia mengeluarkan, yakni menjadi sebab sehingga 
kamu berdua keluar dari surga, dan ini pada gilirannya yang menyebabkan kamu 
berdua menderita, yakni letih dan bersusah-payah karena engkau, wahai Adam, 
harus bersusah payah untuk memperoleh kebutuhan hidupmu dan kebutuhan anak 
istrimu.
20
 
Kata  َلَْشَتفى  di akhir kalimat di atas dipahami dalam arti kepayahan, 
kegelisahan, dan lain-lain yang berkaitan dengan penderitaan duniawi karena jika 
kepayahan itu mencakup penderitaan ukhrawi, tentu Adam as. Kelak 
mendapatinya di hari kemudian setelah ia wafat. Bukankah dalam kenyataan 
beliau telah keluar dari surga disebabkan oleh ulah iblis? Dari sini, ancaman yang 
terbukti itu harus dipahami terbatas dalam kehidupan duniawi, bukan berlanjut 
hingga akhirat kelak.  Ini dikuatkan juga dengan lanjutan ayat yang menguraikan 
kebutuhan pokok manusia dalam kehidupan dunia ini. Memang, hidup di dunia 
tidak terlepas dari kepayahan dan penderitaan, dua hal yang sama sekali tidak 
menyentuh kehidupan surgawi.
21
 Dalam QS al-Balad/90:4, Allah swt. 
menegaskan menyangkut penciptaan manusia dalam pentas bumi ini bahwa: 
 َلَخ ْدََلل( ٍدَبَن ِفِ َناَْسو
ّ
ْلَا َانْل4)  
 
                                                 
18
Sayyid Qut{b, Fi> Z|ila>l al-Qur’an, h. 32.  
19
Wahbah Az-Zuhaili, Tafsi>r al-Was{i>t{, terj. Muhtadi, dkk, Tafsir al-Was{i>t{, Jilid 2 
(Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 557.  
20
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 687.  
21
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 688.  
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Terjemahnya: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah 
payah.
22
 
 Manusia sejak dalam rahim ibunya sampai dengan kematian, bahkan 
sesudah kematiaannya, tidak pernah luput dari kesulitan demi kesulitan. Manusia 
selalu saja menerima tempaan peristiwa yang tidak mudah dielakkannya. 
Kalaupun ia mampu mengelak, kesulitan lain akan muncul dihadapannya, 
bagaikan seorang yang mengarungi samudra, bila selamat dari ombak yang 
mengganas, ia tetap akan diliputi rasa takut oleh bahaya lain.
23
 
 Bahkan semua manusia dalam kesulitan dan susah payah, bukan saja 
dalam memenuhi kebutuhan hidup, tetapi juga dalam memelihara dan melindungi 
diri dan keluarga mereka. Bahkan, dalam upayanya mengarahkan potensi-potensi 
positifnya, manusia masih harus berjuang menghadapi dirinya sendiri sebelum 
menghadapi orang lain. 
 Dalam QS T{a>ha>/20:117 merupakan peringatan Allah yang pertama 
kepada Adam as., dan akan menjadi perbandingan terus-menerus bagi manusia 
selama berada dalam dunia ini yaitu bahwa iblis sejak semula telah menyatakan 
sikap kesombongan, yang berarti bahwa dia akan memusuhi terus-menerus. 
Dikatakan kepada Adam bahwa iblis itu akan menjadi musuhnya dan musuh 
istrinya. Artinya ialah bahwa iblis akan menjadi musuh segala manusia, laki-laki 
dan perempuan. Yang permusuhan itu telah tumbuh sejak semula, supaya 
diperhatikan.
24
 
                                                 
22
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 594.    
23
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 688.   
24
Hamka, Tafsir al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 4502.  
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ىَرَْؼث َلََو َايِْف َعوَُتَ َّلََأ ََلَ َّن
ّ
ا ۱۱۳) ) sesungguhnya kamu tidak akan 
kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang, ayat ini memberikan 
pengetahuan kepada Adam dan istrinya bahwa di surga, mereka tidak perlu 
bersusah-payah memenuhi keinginan dan kebutuhan hidup kamu karena semua 
telah Allah siapkan. Sesungguhnya engkau tidak akan lapar sesaat pun di 
dalamnya, yakni dalam surga karena pangan melimpa dengan banyak dan lezat 
dan tidak akan telanjang karena pakaian tersedia beraneka ragam.25 Dan kain 
baju dicukupkan yang teramat indahnya sebagai penduduk surga.
26
 
Menurut Ibnu Kas|i>r, dalam ayat ini, Allah swt. menyebutkan bersamaan 
antara lapar dan telanjang, karena kelaparan adalah kehinaan batin, sedangkan 
telanjang adalah kehinaan lahir.
27
  
ىَحَْضث َلََو َايِْف ُأَمَْظث َلَ َمَّ هَأَو ۱۱۴) ) dan sesungguhnya kamu tidak merasa 
dahaga dan tidak pula akan ditimpa panas matahari di dalamnya, ayat ini juga 
menjelaskan bahwa selain di surga, kalian (Adam dan Hawa) tidak lapar dan 
tidak telanjang, kalian juga tidak akan merasa dahaga karena terhidang di setiap 
saat aneka suguhan yang berbentuk cair dan tidak pula akan ditimpa di dalamnya 
terik matahari sebagaimana dialami oleh mereka yang hidup di dunia.28 
Bagaimana pula akan merasa kepanasan, sedangkan cahaya matahari menjadi 
sejuk dan nyaman karena rimbunnya daun-daun kayu, bahkan saking rimbunnya 
daun-daun kayu itu, matahari pun tidak sampai kelihatan.
29
 
                                                 
25
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 690.  
26
Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 4502.  
27
 ‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin ‘Abdurrah{ma>n A>lu Syai>kh, Luba>bu al-Tafsi>r min Ibni 
Kas|i>r, h. 69.  
28
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 690.  
29
Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 4502.  
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Kata ىَحَْضث dipahami dalam arti tidak disengat oleh matahari karena ada 
yang berpendapat bahwa di surga tidak ada pengaruh panas matahari sehingga 
seorang tidak perlu berteduh. Namun, banyak juga ulama yang memahaminya 
dalam arti naungan, yakni rumah sehingga ayat tersebut menyatakan engkau 
tidak akan membutuhkan rumah karena di surga istana-istana yang indah telah 
disediakan bagi penghuni-penghuninya.
30
  
 Menurut Ibnu Katsir, bahwa kedua hal tersebut (dahaga dan panas) dalam 
ayat di atas merupakan dua hal yang saling berdampingan, di mana dahaga 
sebagai panas batin, sedangkan matahari sebagai panas lahir.
31
 
 Ayat 118 di atas menggabung kata  َعوَُتَ dan ىَرَْؼث, sedangkan ayat 119 
menggabung  ُأَمَْظث  dan ىَحَْضث.  Biasanya lapar dan dahaga yang digabung sehingga 
jika mengikuti kebiasaan itu, seharusnya tidak demikian bunyi ayat di atas. Hal 
ini dijawab sementara ulama dengan menyatakan bahwa pemisahan tersebut 
bertujuan untuk menyatakan bahwa masing-masing dari keempat hal tersebut 
adalah nikmat tersendiri. Bila lapar dan dahaga di gabung, boleh jadi ada yang 
menduganya satu nikmat saja, demikian pula halnya jika telanjang dan terik 
matahari digabung bersama.
32
 
 Sayyid Qut{b menjelaskan bahwa kata lapar dan telanjang berhadap-
hadapan dengan kata haus dan d{uh{a>. Kata-kata itu secara umum mewakili 
kesulitan manusia pertama dalam memperoleh makanan, pakaian, minuman dan 
tempat bernaung.
33
 
                                                 
30
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, h. 690.   
31
 ‘Abdulla>h bin Muh{ammad bin ‘Abdurrah{ma>n A>lu Syai>kh, Luba>bu al-Tafsi>r min Ibni 
Kas|i>r, h. 69.   
32
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 690. 
33
Sayyid Qut{b, Fi> Z|ila>l  al-Qur’an, h. 32.  
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Ada juga yang menyatakan bahwa rasa lapar adalah kebutuhan yang 
menjadikan seseorang merasa hina dan tersiksa namun tidak terlihat di 
permukaan. Ia bersifat batiniah, sedang telanjang adalah kebutuhan dan kehinaan 
yang tampak jelas. Rasa haus pun demikian, ia bersifat batiniah tidak terlihat, 
berbeda dengan ketiadaan papan, yang bersifat lahiriah.
34
   
 Dengan demikian ayat 118-119 menjelaskan bahwa sesungguhnya untuk 
kamu surga kesenangan dengan berbagai penghidupan dan kenikmatan dengan 
berbagai nikmat dari makanan yang lezat, pakaian yang indah maka kamu tidak 
akan lapar, telanjang dan kehausan di surga dan panas juga tidak akan melukaimu 
seperti berada di dalam rumah yang berada di bumi. Karena sesungguhnya pokok 
kesibukan di dunia adalah pemenuhan rasa kenyang (lawan dari lapar) dan 
berpakaian (lawan dari telanjang) dan rayan (lawan dari haus) dan tempat tinggal 
(lawan dari hidup di tanah lapang di bawah sinar matahari).
35
 
 Dari ayat 117-119 dalam QS T{a>ha> ini jelas bahwa pangan, sandang dan 
papan yang diistilahkan dengan tidak lapar, dahaga, telanjang dan kepanasan 
semuanya telah terpenuhi di surga. Sehingga manusia akan hidup damai dan 
sejahtera di sana. Ini memberikan gambaran bahwa dengan terpenuhinya 
kebutuhan tersebut mampu membuat keadaan manusia merasa damai. 
 Dalam ayat lain diperoleh infomasi bahwa masyarakat di surga hidup 
dalam suasana damai, harmonis, tidak terdapat suatu dosa, dan tidak ada sesuatu 
yang tidak wajar, serta tiada pengangguran ataupun yang sia-sia. Seperti apa 
yang disampaikan Allah dalam QS al-Wa>qi’ah/56:25-26 
 ً يِِثَأث َلََو اًوَْغل َايِْف َنوُؼَمَْسي َلَ( ا۱۲( اًمَلََس اًمَلََس ًلَيِك َّلَ
ّ
ا )۱۲) 
                                                 
34
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 690.  
35
Wahbah al-Zuh{aili>, al-Tafsi>r al-Muni>r, Jilid XVI (Damaskus : Da>r al-Fikr, 2007 M) h. 
654-655.  
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Terjemahnya: 
 Di sana mereka tidak mendengar percakapan yang sia-sia maupun yang 
menimbulkan dosa. Tetapi mereka mendengar ucapan salam.
36
 
 Oleh karena itu, untuk mendapatkan kebutuhan tersebut yaitu surga yang 
di dalamnya terdapat berbagai sarana yang membuat manusia merasa tenteram 
(sejahtera) seperti sandang, pangan dan papan. Manusia diharuskan untuk 
memperhatikan jalan-jalan yang harus ditempuh agar dapat kekal di dalamnya, 
dan menjauhi apa yang menyebabkan dia keluar daripadanya.
37
 Salah satunya 
menghindari godaan iblis yang dapat mengakibatkan manusia terjerumus kepada 
keburukan sehingga manusia tidak mendapatkan rasa tenteram dalam 
kehidupannya dan  bersusah payah.  
B. Wujud Kesejahteraan Sosial dalam QS T{a>ha>/117-119 
1. Syarat Kesejahteraan Sosial 
Secara umum, QS T{a>ha>/20:117-119 menjelaskan tentang kehidupan yang 
akan dialami manusia  di surga dengan melalui penggambaran tentang kisah Nabi 
Adam dan istrinya sebelum turun ke bumi untuk mengemban tugas 
kekhalifaannya. Di mana mereka tidak akan bersusah payah dalam memenuhi 
kebutuhannya di surga dengan kata lain bahwa mereka akan hidup bahagia di 
sana (surga). 
Dalam mengemban tugas kekhalifaannya, menurut M. Quraish Shihab, 
surga diharapkan menjadi arah pengabdian Adam dan Hawa, sehingga bayang-
bayang surga itu diwujudkannya di bumi serta kelak dihuninya secara hakiki di 
                                                 
36
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 535.  
37
Ah{mad Must{a>fa> Al-Mara>gi>, Tafsi>r Al-Mara>gi>, h. 223.  
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akhirat. Karena masyarakat yang mewujudkan bayang-bayang surga itu adalah 
masyarakat yang berkesejahteraan.
38
 
Oleh karena itu, QS T{a>ha>/20:117-119 memberikan isyarat kepada 
manusia yang hidup di dunia bahwa untuk mendapatkan kesejahteraan sosial, 
mereka dituntut untuk mematuhi perintah Allah swt. untuk tidak tertipu 
terhadap segala godaan yang dibisikkan oleh iblis. Ini diisyaratkan ketika Adam 
diperingatkan bahwa iblis ialah musuhmu, ia akan menghasutmu untuk 
melakukan keburukan sehingga hal itu dapat mengeluarkanmu dari surga yaitu 
tempat di mana kamu dapat hidup dalam suasana damai, harmonis, tidak terdapat 
suatu dosa, tidak ada pengangguran dan segala yang bersangkutan dengan 
kebaikan ada di sana.  
Iblis merupakan musuh bagi umat manusia, sepanjang hidupnya iblis 
sudah bersumpah kepada Allah swt. bahwa ia akan berusaha untuk menyesatkan 
anak cucu Adam yang jauh dari jalan Allah agar mereka mau menjadi 
pengikutnya dan menjadi orang-orang yang tersesat. Sehingga manusia jauh dari 
petunjuk kepada Allah. 
Banyak pakar bahasa Arab berpendapat bahwa kata iblis terambil dari 
kata bahasa Arab ablasa yang berarti berputus asa. Atau terambil dari kata balasa 
yang berarti tiada kebaikannya. Nama iblis diperoleh dari jin yang enggan sujud 
kepada Adam, setelah ia mendapat kutukan Tuhan akibat kedurhakaannya itu. 
Sejak itu, ia berputus asa dari rahmat-Nya dan sejak itu pula ia bertekad untuk 
melakukan segala macam kejahatan. Akhirnya, nama tersebut melekat pada 
dirinya.
39
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Ulama sepakat menyatakan bahwa iblis adalah yang membangkang 
perintah sujud kepada Adam. Dia juga yang menggoda kakek dan nenek 
manusia―Adam dan Hawa―sehingga terusir dari surga. Tidak heran jika ia juga 
dalam sekian ayat al-Qur’an dinamai setan.40 
Dengan demikian, manusia harus mampu membentengi diri dari segala 
godaan iblis. Manusia harus memiliki tekad yang kuat yakni upaya untuk 
menahan gejolak nafsu yang mendorong melakukan hal yang tidak sejalan 
dengannya. Hal ini pun yang membuat Adam as. tergoda akan hasutan iblis 
ketika ia berada di surga karena ia tidak ada upaya sungguh-sungguh untuk 
menangkis bisikan atau rayuan itu. Seperti yang dijelaskan dalam QS 
T{a>ha>/20:115. 
  ََللَو( اًمْزَغ َُلَ ْد َِنَ َْملَو ََِسَِنف ُلَْبك ْنِم َمَٓدأ َلَ
ّ
ا َنَْدِيَغ ْد۱۱۲) 
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya Telah kami perintahkan kepada Adam dahulu, Maka 
ia lupa (akan perintah itu), dan tidak kami dapati padanya kemauan yang 
kuat.
41
 
Ayat ini menjelaskan bahwa Adam terperdaya oleh setan dan 
mengabaikan pesan Allah swt. karena tidak didapati dalam dirinya tekad dan 
kemauan  yang kuat atau upaya yang sungguh-sungguh untuk membentengi diri 
dari rayuan dan perangkap setan. Ini bisa dilihat dari penggunaan kata اًمْزَغ yang 
artinya upaya untuk menangkis bisikan hati yang menganjurkan agar 
mengabaikan sesuatu yang seharusnya dikerjakan karena sulit dan beratnya 
pekerjaan yang di maksud dan kuatnya daya tarik lawannya atau bisa berarti 
kesabaran, karena kesabaran adalah sesuatu yang berat dirasakan dan 
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M. Quraish Shihab, Setan dalam Al-Qur’an, h. 34.  
41
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 320.  
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memerlukan tekad, yakni upaya untuk menahan gejolak nafsu yang mendorong 
melakukan hal yang tidak sejalan dengannya.
42
 
M. Quraish Shihab pun mengatakan bahwa manusia memiliki kelemahan-
kelemahan dalam dirinya yang merupakan lahan bagi iblis untuk mencapai 
tujuannya. Jika sarana yang digunakannya menemukan lahan tersebut, tidak 
diragukan lagi iblis akan berhasil. Memang manusia dipuji Allah dalam berbagai 
ayat, misalnya bahwa mereka diciptakan dalam bentuk fisik dan psikis yang 
sempurna. Malaikat diperintahkan sujud kepada manusia karena potensi positif 
yang dimilikinya. Tetapi, pada saat yang sama, manusia juga dikecam Allah 
karena memiliki berbagai kelemahan, seperti angkuh, tergesa-gesa, banyak 
membantah, suka berkeluh kesah, melampaui batas bila merasa memiliki 
kelebihan, dan masih banyak selain itu.
43
  
Salah satu kelemahan manusia yang dapat mengakibatkan tidak 
terciptanya kesejahteraan sosial yaitu tamak. Tamak merupakan penyakit jiwa 
yang selalu merasa kurang terhadap apa yang dimiliki, meskipun apa yang 
dimiliki itu telah memenuhi standar kehidupan. Keinginan yang menggebu untuk 
memperoleh sesuatu yang tidak wajar atau secara tidak wajar adalah ketamakan. 
Misalnya saja mereka tamak terhadap harta, semakin tinggi jabatan yang ia 
miliki di dunia, semakin besar peluang mereka untuk melakukan hal-hal yang 
tidak seharusnya. Contohnya melakukan korupsi. Karena keinginan nafsu yang 
melampaui batas terhadap harta, pintu hati mereka mudah dimasuki bisikan iblis. 
Sehingga uang yang seharusnya dapat digunakan untuk kesejahteraan 
masyarakat, malah digunakan untuk kepentingan pribadi.  
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Harus diakui bahwa keinginan menggebu meraih sesuatu yang disukai 
merupakan sifat manusia. Hai ini pun terjadi kepada Nabi Adam as. dan istrinya. 
Karena keinginan mereka besar untuk kekal di surga sehingga iblis membisikkan: 
 اَطْي َّ شلا ِوَْيل
ّ
ا َسَوْسََوف ْلا ِةَر ََشَ ََلَػ َ ُّلَُدَأ ْلَى ُمَٓدأَيَ َلَاك ُن( َلََْبي َلَ ٍْلُْمَو ِْلُْخ۱۱۱) 
Terjemahnya: 
 Kemudian setan membisikkan (pikiran jahat) kepadanya, dengan berkata, 
‚wahai Adam! Maukah aku tunjukkan kepadamu pohon keabadian 
(khuldi) dan kerajaan yang tidak akan binasa‛.44 
Sayyid Qut{b menafsirkan ayat di atas bahwa iblis (setan) telah menyentuh 
kawasan kejiwaan Adam yang sensitif, umur manusia terbatas dan kekuatan 
manusia juga terbatas. Dari situlah ia berkeinginan untuk hidup lama dan 
berkuasa lama. Dari dua celah pintu itulah setan masuk kepadanya. Adam adalah 
makhluk manusia dengan fitrah kemanusiaan dan kelemahan manusia, untuk 
sebuah perkara yang telah ditakdirkan dan hikmah yang tersembunyi. Karena 
itulah ia lupa akan janjinya dan berani untuk melakukan pelanggaran.
45
 
Keterbatasan pengetahuan merupakan kelemahan manusia yang lain, 
sekaligus merupakan pintu masuk iblis. Karena itu,  iblis membisikkan kepada 
manusia keengganan untuk menuntut ilmu, antara lain dengan menanamkan rasa 
malu bagi yang bodoh untuk bertanya, bagi yang tua untuk belajar, dan bagi 
remaja serta orang dewasa dengan mengalihkan mereka kepada kegiatan yang 
tidak bermanfaat. Bahkan sering kali setan menanamkan rasa serba tahu dan 
membisikkan ke dalam hati manusia bahwa ia tidak perlu belajar karena 
sebenarnya ia telah mengetahui apa yang akan diajarkan.
46
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Bila iblis menemukan seorang jahil, ia antara lain akan menaburkan 
berbagai keraguan dan pertanyaan-pertanyaan yang tidak mudah ditampik atau 
dijawab oleh yang bersangkutan. Jangankan orang kebanyakan, para sahabat 
Rasul pun tidak luput hatinya dari pertanyaan-pertanyaan demikian.
47
 
Jadi, masyarakat yang ingin sejahtera, salah satu syarat yang harus 
dipenuhi sesuai QS Taha/20:117-119 yaitu menciptakan aspek-aspek etika 
kebaikan pada diri sendiri atau yang disebut sebagai aspek kebutuhan spiritual. 
Untuk memenuhi hal itu manusia dituntut untuk tidak mengikuti hawa nafsunya 
atau bisikan setan sehingga ia selalu tunduk dan patuh kepada Allah sehingga ia 
akan senantiasa menjauhi larangannya yang menyebabkan rusaknya hubungan 
vertikal maupun horizontal (sosial). Sehingga sifat tamak, pelit, keterbatasan 
pengetahuan, jauh dari rahmat Allah swt. dan sebagainya dapat terhindar dari diri 
seseorang. 
Hal di atas diperkuat oleh perkataan T{a>hir Ibnu ‘Asyur yang dikutip M. 
Quraish Shihab bahwa sumber akhlak yang baik atau yang buruk adalah bisikan-
bisikan hati yang baik atau yang buruk. Selanjutnya bisikan itu mendorong satu 
aktivitas dan aktivitas ini bila berulang-ulang dilakukan menjadi kebiasaan, 
yakni budi pekerti luhur atau moral yang bejat. Jikalau bisikan itu ditolak dan 
dibendung ia akan melemah dan tidak melahirkan aktivitas.
48
 
2. Indikator Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan merupakan sesuatu yang bersifat subjektif, sehingga 
ukuran kesejahteraan bagi setiap individu atau keluarga berbeda satu sama lain. 
Tetapi pada prinsipnya kesejahteraan berkaitan erat dengan kebutuhan dasar. 
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Apabila kebutuhan dasar bagi individu atau keluarga dapat dipenuhi, maka dapat 
dikatakan bahwa tingkat kesejahteraan dari individu atau keluarga tersebut 
tercapai. Kebutuhan dasar erat kaitannya dengan kemiskinan, apabila kebutuhan 
dasar belum terpenuhi oleh individu atau keluarga tersebut maka ia berada di 
bawah garis kemiskinan.
49
 
Dalam QS T{a>ha>/20:117-119 dijelaskan bahwa ada tiga kebutuhan yang 
merupakan unsur pertama dan utama kesejahteraan sosial. Yaitu terpenuhinya 
kebutuhan materi yaitu pangan, sandang, dan papan yang diistilahkan dengan 
tidak lapar, dahaga, telanjang dan kepanasan. 
Ketiga hal tersebut (sandang, pangan, dan papan) dapat dijadikan tolok 
ukur kesejahteraan sosial disebabkan bahwa salah satu fondasi terciptanya 
kesejahteraan sosial yaitu dilihat dari keadaan kehidupan unit terkecil 
masyarakat yakni keluarga. Dalam kehidupan keluarga, sandang, pangan dan 
papan merupakan kebutuhan pokok yang harus ada, demi menciptakan keluarga 
yang berkualitas yaitu keluarga yang sejahtera, sehat, maju, mandiri, harmonis 
dan sebagainya.
50
 Karena jika ketiga tersebut tidak ada, maka akan terpengaruh 
dalam kehidupan keluarga utamanya masalah kejiwaan setiap individu keluarga 
sehingga meluas kepada keadaan masyarakat. 
a. Pangan 
Pangan dalam istilah QS T{a>ha/20:118-119 yaitu tidak lapar (عوتَ َّلَا) dan 
tidak dahaga (ماظث لَ). Seseorang yang tidak lapar berarti ia kenyang dan tidak 
                                                 
49Trisetiani, ‚Kajian Tingkat Kesejahteraan Keluarga dan Minat Menyekolahkan Anak 
Ke Jenjang yang Lebih Tinggi Pengusaha Industri Tahu di Desa Karangmoncol Kecematan 
Randudongkal Kabupaten Pemalang‛, Skripsi (Purwokerto: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2014), h. 6. 
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Lihat Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial (Tangeran: Lentera 
Hati, 2012), h. 151.  
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membutuhkan lagi sesuatu yang dapat mengenyangkan. Sedangkan orang yang 
tidak mengalami kehausan berarti ia tidak membutuhkan cairan. Dalam 
kehidupan dunia, sesuatu yang membuat seseorang kenyang yaitu makanan dan 
sesuatu yang membuat seseorang tidak merasa haus (rayan) yaitu minuman. Jadi 
hilangnya rasa lapar dan dahaga berarti terpenuhinya kebutuhan konsumsi. 
Dalam ilmu ekonomi, kedua kebutuhan tersebut yakni makanan dan minuman 
disebut sebagai pangan.  
Pangan merupakan segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, 
baik yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukkan sebagai makanan dan 
minuman bagi konsumsi manusia. Atau singkatnya bahwa pangan adalah 
makanan dan minuman hasil proses dengan metode tertentu yang diperlukan 
manusia sebagai kelangsungan hidupnya. 
Makanan dalam bahasa Arab memiliki makna yaitu كلالا atau لوهالما yang 
merupakan pola dari kata كلا (akala). Akala dalam Maqa>yis{ al-Lugah berarti 
mengurangi.
51
 Sedangkan al-As{faha>ni> memaknainya dengan mengambil makanan 
dan segala hal yang menyerupai perbuatan tersebut.
52
 Atau juga bisa berarti ماؼطلا 
yang memiliki arti menikmati atau mencicipi sesuatu.
53
 Sedangkan Ibnu Manz|u>r 
mengartikannya setiap yang bisa dimakan atau  dicicipi.
54
 
Sedangkan minuman ialah segala sesuatu yang boleh diminum. Dalam 
bahasa Arab minuman berasal dari kata al-asyribah (ةبشرالا) dan jamaknya al-
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Ibnu Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yis} al-Lu}g}ah, Juz1, h. 128.  
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Al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an,  h. 29.  
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syarb (بشرلا) yang artinya minuman. Sedangkan dalam ensiklopedi hukum Islam 
diartikan dengan jenis air atau zat cair yang bisa diminum.
55
 
Pangan juga merupakan sebuah kata dan benda yang lekat dalam 
kehidupan sehari-hari bahkan menjadi kebutuhan primer setiap makhluk hidup. 
Tanpa pangan, maka kehidupan manusia di bumi akan sirna. Begitupula dengan 
tingkat kualitas kehidupan, tidak terlepas dari pengaruh pangan yang dikonsumsi 
setiap harinya. Jika setiap hari tubuh di masuki oleh berbagai bentuk pangan, 
maka kehidupan akan damai karena tidak terganggu oleh rasa lapar dan dahaga. 
Selain itu, pangan merupakan suatu kebutuhan dasar utama bagi manusia 
untuk dapat mempertahankan hidup. Olehnya, kecukupan pangan bagi setiap 
orang pada setiap waktu merupakan hak asasi yang harus dipenuhi. Karena 
pangan mempunyai peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu bangsa dan 
negara. Ketersediaan pangan yang lebih kecil dibandingkan dengan 
kebutuhannya dapat menciptakan ketidakstabilan ekonomi suatu negara. 
Sehingga masalah sosial banyak terjadi, salah satunya tidak terciptanya 
kesejahteraan pada masyarakat.  
Menurut BKKBN (Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional) yang 
dikutip Intan Indra Natalia, pangan keluarga sejahtera adalah keluarga yang 
mampu memenuhi kebutuhan pangan, yaitu  pada umumnya satu hari  makan dua 
kali atau lebih dan paling kurang seminggu sekali keluarga menyajikan daging, 
ikan, telur sebagai lauk pauk.
56
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b. Sandang 
Sandang dalam QS T{a>ha>/:117-119 diistilahkan ىرؼث لَ artinya tidak 
telanjang atau tertutupi oleh sesuatu. Keadaan tidak tampak yang tidak boleh 
diperlihatkan atau dalam arti lain tertutup auratnya. Dalam kehidupan dunia 
sesuatu yang dipakai untuk menutupi aurat seseorang yaitu pakaian. Pakaian 
dalam ilmu ekonomi disebut sandang. 
Secara etimologi, dalam bahasa Arab sandang atau pakaian disebut 
dengan al-liba>s, al-labu>s, al-libs, dan al-malbas, yang secara umum berarti 
sesuatu yang melekat di badan yang menutupi dan melindunginya. Kemudian 
meluas maknanya menjadi segala sesuatu yang dikenakan baik itu pakaian (biasa) 
maupun semacam zi>rah (baju besi/pakaian tidak biasa).57 Atau bisa juga diartikan 
segala sesuatu yang menutupi manusia dari hal yang jelek atau buruk.
58
 
Pakaian merupakan salah satu nikmat terbesar dari Allah swt. kepada 
hamba-Nya, karena memiliki sejumlah fungsi besar bagi manusia. Salah satunya 
pelindung tubuh dari sengatan cuaca panas maupun cuaca dingin, dari segala  
kekurangan fisik, penutup aurat (QS al-Nu>r/24:58), penghias diri (QS al-
A’ra>f/7:26) maupun sebagai identitas diri sehingga harkat dan martabat manusia 
lebih dihargai dan dijaga (QS al-Ah{za>b/33:59). 
Di sisi lain, pakaian memberi pengaruh psikologis bagi pemakainya. Hal 
ini dapat dirasakan ketika ke pesta. Apabila mengenakan pakaian buruk, atau 
tidak sesuai dengan situasi, maka pemakainya akan merasa minder atau bahkan 
kehilangan kepercayaan diri. Sehingga sang pemakai tidak dapat bersosialisasi 
dengan baik terhadap lingkungannya disebabkan pakaian yang dipakainya. 
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Keluarga sejahtera ditinjau dari segi sandang ialah keluarga yang mampu 
memenuhi sandang secara baik, yaitu memiliki pakaian yang berbeda saat di 
rumah, bekerja, sekolah dan bepergian.
59
 
c. Papan  
Kebutuhan lain manusia yang dikatakan mendasar selain pangan dan 
sandang yaitu papan. Papan dalam bahasa QS T{a>ha>/20:117-119 ialah ىحضث لَ 
artinya tidak disengat matahari atau terlindungi dari teriknya matahari. Dalam 
kehidupan dunia, yang dijadikan tempat untuk berlindung ialah rumah atau ilmu 
ekonomi mengistilahkan dengan kata papan. 
Kata papan dalam al-Qur’an sering digunakan dengan istilah تيب yang 
pada awalnya berarti tempat berlindung di waktu malam. Kemudian berkembang 
maknanya menjadi tempat tinggal manusia.
60
 
Seseorang memerlukan rumah atau tempat tinggal untuk melindungi 
dirinya dari berbagai iklim dan cuaca. Sebagai kebutuhan dasar manusia, rumah 
merupakan syarat untuk memperoleh kesejahteraan, bahkan menjadi suatu tolak 
ukur kesejahteraan. Karena rumah merupakan tempat membina keluarga dalam 
rangka menjaga kelangsungan hidupnya. 
Selain itu perlu diusahakan perumahan yang memenuhi kesehatan teratur 
lingkungan untuk meningkatkan rasa bahagia, tenteram dan mutu hidup. 
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang memenuhi kebutuhan perumahan, ini 
sesuai dengan persyaratan yang memadai yaitu setiap rumah ditempati 8 orang.
61
  
                                                 
59
Intan Indra Natalia, Kajian Tingkat Kesejahteraan dan Pendidikan Anak , h. 10. 
60
Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, h. 295-296. 
61
Intan Indra Natalia, Kajian Tingkat Kesejahteraan dan Pendidikan Anak, h. 10. 
88 
 
Jadi, pangan, sandang dan papan yang diistilahkan dengan tidak lapar, 
dahaga, telanjang, dan kepanasan yang semuanya telah terpenuhi di surga 
merupakan kebutuhan yang harus diwujudkan di dunia untuk mendapatkan 
kesejahteraan sosial. Karena terpenuhinya kebutuhan tersebut merupakan unsur 
pertama dan utama kesejahteraan sosial. 
C. Implementasi Kesejahteraan Sosial  dalam QS T{a>ha/20:117-199 bagi 
Kehidupan 
QS T{a>ha>/20:117-119 menggambarkan tentang kesejahteraan sosial yang 
didambakan al-Qur’an yang tercermin di surga. Sehingga surga diharapkan 
menjadi arah pengabdian di dunia. Di mana bayang-bayang yang terdapat di 
surga dapat diwujudkan di bumi. Oleh karenanya, masyarakat diharapkan dapat 
mewujudkan bayang-bayang surga itu dipermukaan bumi ini dengan usaha 
sungguh-sungguh dan berpedoman kepada petunjuk-petunjuk ilahi. Seperti dalam 
QS al-Baqarah/2:38 
 َلََو ْم َِْيَْلػ ٌفْوَخ ََلَف َياَدُى َعَِبث ْنََمف ىًدُى ِّنِّم ُْكَُّ َنيِِثَأي ا َّم
ّ
َاف اًؼي َِجَ َاْنِْم اوُطِبْىا اَْنلُك ُ هَز َْيَ ُْهُ َنو
(۸۳) 
Terjemahnya: 
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! Kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, Maka barang siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati".
62
 
Kesejahteraan sosial sesuai dengan QS T{a>ha>/20:117-119 dimulai dari 
perjuangan mewujudkan dan menumbuhsuburkan aspek-aspek akidah dan etika 
pada diri pribadi yaitu kebutuhan spiritual seperti keimanan, setelah itu bekerja 
keras dalam mencari rezki, dan setelah kehidupan diri pribadi sejahtera maka 
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tugas selanjutnya yaitu solidaritas sosial dengan banyak bersedekah, infak 
maupun zakat kepada yang mengalami masalah sosial. Karena ketika diri pribadi 
yang seimbang akan lahir masyarakat seimbang.  
Masyarakat Islam pertama lahir dari Nabi Muhammad saw., melalui 
kepribadian beliau yang sangat mengagumkan. Pribadi ini melahirkan keluarga 
seimbang : Khadi>jah, A>li bin Abi> T{a>lib, Fati>mah Az-Zahrah, dan lain-lain. 
Kemudian lahir di luar keluarga itu Abu> Bakar as-Siddi>q ra. dan sebagainya yang 
juga membentuk keluarga dan demikian seterusnya. Di mana dalam sejarah, 
kepribadian baik yang mereka miliki tidak bisa diragukan lagi. Sehingga pada 
akhirnya terbentuklah masyarakat yang seimbang antara keadilan dan 
kesejahteraan sosialnya.
63
 
Dalam Islam dijelaskan beberapa upaya yang dapat ditempuh untuk 
mewujudkan kesejahteraan sosial, di antaranya: 
a. Keimanan 
Ketika seseorang ingin memperoleh kesejahteraan sosial, maka yang 
pertama kali ia penuhi yaitu kebutuhan spiritualnya seperti keimanan. Keimanan 
ialah keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah dan 
diwujudkan dalam amal perbuatan. Iman menjadi dasar untuk berperilaku bagi 
setiap insan yang mengaku dirinya muslim, karena dengan iman seseorang akan 
merasakan adanya zat yang Mahahalus dan Maha Mengetahui, yang tidak hanya 
menghindarkan orang dari berbuat jahat tapi juga memberi motivasi untuk 
berbuat baik.
64
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Ketika seseorang memiliki keimanan dalam dirinya, maka ia akan 
mengikuti segala petunjuk Allah swt.  sehingga ia tidak akan sesat di dunia dan 
di akhirat dalam menempuh arah yang ia tuju dan tidak juga akan celaka 
sehingga ia pasti mencapai tujuannya dengan sukses hingga ke akhirat kelak. 
Seperti yang dijelaskan dalam QS T{a>ha>/20:123. 
 ََلَف َياَدُى َعَبَّ ثا ِنََمف ىًدُى ِّنِّم ُْكَُّ َنيِثَِأي ا َّم
ّ
َاف ٌّوَُدػ ٍضْؼَبِل ُْكُُضَْؼب اًؼي َِجَ َاْنِْم اَطِبْىا َلَاك َلََو ُّلَِضي 
( ىَلَْشي۱۱۸) 
Terjemahnya: 
Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, 
sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang 
kepadamu petunjuk daripada-Ku, lalu barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.
65
 
Ketika seseorang mengikuti petunjuk yang diperintahkan Allah sesuai 
ayat di atas, maka kebutuhan spiritual lainnya yang dibutuhkan terpenuhi seperti 
equal (persamaan), al-ada>lah (keadilan), al-tasamah (toleransi) dan al-tad{ammum 
(solidaritas).  
Begitupun juga ketika seseorang tidak memiliki iman, maka ia akan 
mudah berpaling dari petunjuk maupun peringatan Allah swt. sehingga dalam 
kehidupannya mengalami kesulitan lahir dan batin yang menjadikan ia (walau ia 
memiliki aneka kenikmatan duniawi), tidak pernah merasa puas dengan 
perolehannya, selalu gelisah karena ia tidak menoleh kepada hal-hal yang bersifat 
ruhaniah, tidak merasakan kenikmatan ruhani karena mata hatinya buta dan 
jiwanya terbelenggu oleh hal-hal yang bersifat material. seperti yang dijelaskan 
dalam QS T{a>ha>/20:124. 
ى َْعََأ ِةَماَيِْللا َمَْوي ُه ُُشر َْنََو ًكًْنَض ًةَشيِؼَم َُلَ َّن
ّ
َاف ِيرْنِذ ْنَغ َضَرْغَأ ْنَمَو. 
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Terjemahnya: 
Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka Sesungguhnya 
baginya penghidupan yang sempit, dan kami akan menghimpunkannya 
pada hari kiamat dalam keadaan buta". 
b. Bekerja Keras 
Setiap orang berkewajiban bekerja. Masyarakat atau mereka yang 
berkemampuan harus membantu menciptakan lapangan pekerjaan untuk setiap 
angggotanya yang berpotensi. Karena itulah monopoli dilarang-Nya. Jangankan 
di dalam bidang ekonomi, pada tempat duduk pun diperintahkan agar memberi 
peluang dari kelapangan.
66
 Seperti dalam QS al-Muja>dilah/58:55 
 َف ِسِلاَجَْملا ِفِ اوُح َّسََفث َُْكُل َليِك اَذ
ّ
ا اُونَٓمأ َني ِ َّلَّا اَ ُّيَُّأَيَ او ُُْشُوا َليِك اَذ
ّ
اَو َُْكُل ُ َّلِلّا ِحَسَْفي اوُحَْسفا
 َخ َنُولَمَْؼث اَمِب ُ َّلِلّاَو ٍتاَجَرَد َْلَِْؼلا اُوثوُأ َني ِ َّلَّاَو ُْْكُنِم اُونَٓمأ َني ِ َّلَّا ُ َّلِلّا َِعفَْري او ُُْشُوَاف( ٌرِب۱۱) 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
67
  
Dalam memenuhi semua kebutuhan dan menjadi manusia yang sejahtera, 
manusia harus merencanakan hidup yang baik disertai kerja keras. Seperti untuk 
menghasilkan kebutuhan seperti makan dan minum. Allah menjelaskan dalam QS 
Hu>d/11:6 
 ٍباَتِن ِفِ ٌُّكل اَيَغَدْوَت ْ سُمَو اَى َّرَلَت ْ سُم َُلََْؼيَو اَُيكْزِر ِ َّلِلّا ََلَػ َّلَ
ّ
ا ِضْرَْلْا ِفِ ٍةَّ باَد ْنِم اَمَو ٍنِبُم  
Terjemahnya: 
Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezkinya, dan dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
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tempat penyimpanannya semuanya tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh 
mahfuz).
68
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa setiap makhluk telah dijamin Allah swt. 
rezeki mereka. Yang memeroleh sesuatu secara tidak sah atau haram dan 
memanfaatkannya pun telah disediakan oleh Allah rezekinya yang halal, tetapi ia 
enggan mengusahakannya atau tidak puas dengan perolehannya. Namun perlu 
digaris bawahi bahwa jaminan rezeki yang dijanjikan Allah kepada makhluk-Nya 
bukan berarti memberinya tanpa usaha. Manusia harus mencari dan mengolah 
apa yang telah disediakan Allah swt.
69
 
c. Solidaritas Sosial  
Sejak semula, manusia tercipta sebagai makhluk sosial, ia tidak akan 
dapat bertahan hidup jika sendirian. Ia meski bergantung pada individu lain. 
Islam secara substansial dan filosofis menggambarkan relasi manusia melalui 
sabda Nabi saw. yang menyatakan bahwa relasi manusia itu bagaikan satu tubuh. 
Karena itu wajar Allah memerintahkan untuk mengeluarkan sebagian harta untuk 
kepentingan orang lain (solidaritas sosial). Di mana harta milik pribadi terdapat 
hak orang-orang yang membutuhkan dan harus disalurkan, baik berupa zakat 
maupun sedekah. Allah menjelaskan dalam QS al-Z{a>riya>t/51:19 
( ِموُرْحَْملاَو ِِلئا َّسلِل ٌّقَح ْمِيِلاَوْمَأ ِفَِو۱۴ ) 
Terjemahnya:  
Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta 
dan orang miskin yang tidak meminta.
70
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d. Toleransi 
Kesejahteraan sosial dalam pandangan al-Qur’an akan tercapai apabila 
persaudaraan sesama manusia dapat tercipta. Persaudaraan yang dimaksud bukan 
hanya sebatas antar sesama muslim akan tetapi dengan seluruh masyarakat 
termasuk non muslim. Maka sikap toleransi menjadi sebuah keniscayaan. 
Salah satu alasan diperlukannya sikap toleransi dalam hidup 
bermasyarakat adalah karena pada hakikatnya, dari segi penciptaan manusia 
tidak ada perbedaan. Mereka semuanya sama, dari asal kejadian sama yaitu 
tanah, dari diri yang satu yaitu Adam yang diciptakan dari tanah dan daripadanya 
diciptakan istrinya. Oleh karena itu, tidak ada kelebihan seorang individu dari 
individu lain, satu golongan atas golongan yang lain, satu ras atas ras yang lain, 
warna kulit atas warna kulit yang lain, seorang tuan atas pembantunya, dan 
pemerintah atas rakyatnya. Atas dasar asal-usul kejadian manusia seluruhnya 
adalah sama, maka tidak layak seseorang atau satu golongan membanggakan diri 
terhadap yang lain atau menghinanya.
71
 
Misi utama al-Qur’an dalam kehidupan bermasyarakat adalah untuk 
menegakkan prinsip persamaan dan mengikis habis segala bentuk fanatisme 
golongan maupun kelompok. Dengan persamaan tersebut sesama anggota 
masyarakat dapat melakukan kerja sama untuk menciptakan kehidupan yang 
kondusif, aman dan tenteram meskipun di antara warganya terdapat perbedaan 
prinsip yaitu perbedaan akidah. 
Di sisi lain, perlu diingat bahwa demi mewujudkan kesejahteraan sosial, 
al-Qur’an melarang beberapa praktik yang dapat menganggu keserasian 
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hubungan antar anggota masyarakat, seperti larangan riba (QS al-Baqarah/2:275) 
dan larangan melakukan transaksi bukan atas dasar kerelaan (QS al-Nisa>/4:29).
72
  
Oleh karena itu, setiap insan dalam lapisan masyarakat dituntut untuk 
melakukan hal-hal yang diperintahkan Allah swt. demi mencapai kehidupan yang 
sejahtera dan menghindari hal-hal yang dilarang seperti membunuh, mengancam 
atau mengejek dengan sindiran halus, menggelari dengan sebutan yang tidak 
senonoh, berprasangka buruk tanpa dasar, mencari-cari kesalahan, dan 
sebagainya. Karena semua hal itu dapat menimbulkan rasa takut, tidak aman, 
maupun kecemasan yang mengantarkan kepada tidak terciptanya kesejahteraan 
lahir dan batin yang didambakan. 
                                                 
72
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 176.  
 95 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari berbagai penjelasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut; 
1. Adapun hakikat kesejahteraan sosial ialah kondisi di mana terbebasnya 
suatu masyarakat dari jeratan kekufuran, kemiskinan, kebodohan, dan rasa takut 
sehingga dia memperoleh kehidupan yang aman dan tenteram secara lahiriah 
maupun batiniah. Gambaran ini dalam kehidupan di dunia bersifat sementara 
karena disebabkan gambaran kesejahteraan sosial yang hakiki hanya terjadi di 
alam surgawi yang dihuni oleh Adam dan istrinya, sesaat sebelum turunnya 
mereka melaksanakan tugas kekhalifaan di bumi. Sebagaimana dijelaskan dalam 
QS T{a>ha/20:117-119. Dalam QS T{a>ha> ini dijelaskan bahwa pangan, sandang dan 
papan yang diistilahkan dengan tidak lapar, dahaga, telanjang dan kepanasan 
semuanya telah terpenuhi di surga. Sehingga manusia akan hidup damai dan 
sejahtera di sana karena manusia tidak akan susah payah karena segalanya telah 
tersedia di sana. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan dapat mewujudkan 
bayang-bayang surga itu di dunia disebabkan masyarakat yang mewujudkan 
bayang-bayang surga itu adalah masyarakat berkesejahteraan.   
2. Adapun wujud kesejahteraan sosial yang tergambar dalam QS 
T{a>ha>/20:117-119 sebagi berikut; 
Pertama, mematuhi perintah Allah swt. salah satunya tidak tertipu 
tehadap segala godaan yang dibisikkan oleh iblis yang merupakan musuh 
manusia. Karena godaan iblis bersifat menyesatkan dan menjadikan manusia 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang buruk yang mengakibatkan 
kehidupan tidak tentram, merasa ketakutan dan mengalami kebodohan. Oleh 
karena itu, manusia harus mampu membentengi diri dari segala godaan iblis. 
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Agar hal-hal yang dapat membuat hidup tidak damai maupun sejahtera dapat 
terhindar dari kehidupan manusia. Salah satu caranya yaitu memperbaiki 
kepribadian diri yaitu manusia mampu menutupi kelemahan-kelemahan yang 
dimiliki. 
Kedua, terpenuhinya kebutuhan pangan, sandang, dan papan yang 
diistilahkan dengan tidak lapar, dahaga, telanjang dan kepanasan merupakan 
salah satu tolak ukur kesejahteraan sosial disebabkan bahwa salah satu fondasi 
terciptanya kesejahteraan sosial yaitu dilihat dari keadaan kehidupan unit 
terkecil masyarakat yakni keluarga. Dalam kehidupan keluarga, sandang, pangan 
dan papan merupakan kebutuhan pokok yang harus ada, demi menciptakan 
keluarga yang berkualitas yaitu keluarga yang sejahtera, sehat, maju, mandiri, 
harmonis dan sebagainya. 
3. Adapun implementasi dari kesejahteraan sosial sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam QS T{a>ha>/20:117-119 ialah masyarakat diharapkan dapat 
mewujudkan bayang-bayang surga itu dipermukaan bumi ini dengan usaha 
sungguh-sungguh dan berpedoman kepada petunjuk-petunjuk ilahi. 
Kesejahteraan sosial dimulai dari perjuangan mewujudkan dan menumbuh 
suburkan aspek-aspek akidah dan etika pada diri pribadi, karena diri pribadi yang 
seimbang akan lahir masyarakat seimbang. Kemudian berupaya sungguh-sungguh 
dengan keimanan, bekerja keras dalam mencari rezki, dan meningkatkan sikap 
solidaritas sosial karena terciptanya kesejahteraan sosial perlu kerja sama antara 
semua elemen masyarakat. Setiap insan harus sadar akan pentingnya saling 
tolong menolong seperti mengeluarkan sebagian harta untuk kepentingan orang 
lain.  
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B. Implikasi dan Saran 
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui 
tentang kesejahteraan sosial dalam al-Qur’an khususnya pada QS T {a>ha/20:117-
118 di mana membahas tentang gambaran kesejahteraan sosial yang berada di 
surga dan diharapkan bayang-bayang tersebut dapat direalisasikan dalam 
kehidupan dunia. 
Dari skripsi ini tentunya masih banyak perlu dikembangkan karena 
melihat begitu banyaknya ayat al-Qur’an yang menyinggung tentang 
kesejahteraan sosial dan penelitian-penelitian yang membahas tentang 
kesejahteraan sosial dalam al-Qur’an masih sedikit. 
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